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SINEMA THEATER IMAX D! JOGJAKARTA
Tinjauan khusus pada sistem fire protection dan citra visual
dengan aplikasi teknologi tinggi
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Special observation on fire protection system and visual image
of high-tech aplication

Oleh :

RATNA SAFITRI /[ 98.512.177

Pembimbing :

Ir. Munichy. B. Edrees, M Arch
Ir. Handovotomo, MSA

Abstrak
Berawal pengamatan akan minimnva sarana hiburan berupa pertunjukkan film
di Jogjakarta, maka tugas akhir i mengangkat obvek perencanaan dan perancangan
theater film. Dimana kondisi Jogjakarta sebagai kota pariwisata, maka sangat
memungkinkan adanva sebuah theater film dengan teknologi vang terdepan untuk

I memenuhi kebutuhan masyarakat dan pendatang , vaitu berupa Sinema Theater Imax.

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan dan
perancangan dari sebuah theater Imax. Dengan latar belakang masalah vang ada, vaitu
| scbagai pemenuhan kebutuhan sarana hiburan masyarakat, serta kebutuhan akan

i sinema theater vang dapat menjamin keamanan penonton dari bahava kebakaran dan

penciptaan karva arsitektur vang memiliki citra visual bangunan “high-tech’ vang
bersifat informative sesuai dengan fungsi yang diwadahinya.

Dengan menghimpun data-data dari pengamatan langsung ke media tavang

sejenis dan teori-teont dari literature serta melalui internet, didapatkan mformasi
sebagai bahan analisis vang dikhususkan pada visualisasi penampilan bangunan dan
| analisis mengenai keamanan di dalam ruang theater terutama mengenai  system fire
| protection pada sinema theater imax.
Setelah melalui berbagai tahapan dalam penulisan in1, memperlihatkan bahwa
! kebutuhan akan sinema theater vang baik sangatlah penting.. Sinema theater vang baik
adalah vang memperhatikan factor kenyamanan penonton dengan tidak melupakan
factor keamanannya, khususnya dari bahava kebakaran. Juga sesuai dengan materi film
bermutu vang ditampilkan dari Imax dan didukung dengan performansi bangunan
vang menarik dan inofatif dapat menjadi dava tarik dan kepuasan pengunjung.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

Pemilihan judul sebagai objek studi didasarkan pasa peranannya
ternadap perkembangan dan tingkat kepentingan masyarakat umum akan
kebutuhan rekreasi, serta bahwa masalahnya cukup menarik untuk dipecahkan
dalam lingkup disiplin arsitektur.

Batasan-batasan pengertian itu antara lain : Rekreasi (recreation -
bahasa Inggris) berasal dari kata “ re” dan * create” . Re berarti kembali dan
create berarti membangun / mencipta. Jadi secara etimologis berarti mencipta
kembali. Istilah lain yang dipakai dalam bahasa Belanda ialah * ontspanning *
yang berarti menghilangkan atau melepaskan ketegangan.

« recreation as refreshment of the mind or body or both though some means
which in itself pleasure” '

Pendapat ini dapat diartikan bahwa rekreasi itu menyenangkan, dan
rekreasi merupakan kegiatan mencipta kembali kesegaran tubuh dan jiwa
setelah lama bekerja diungkapkan pula oleh George O Butler :

“Recreation usually consider as the antithesis of work...As a rule, however,
recreation is a leisure time activity, and or for most people the opportunities it are

largery confined to their leisure hour.” 2

Bioskop atau kita kenal sebagai sinema atau movie theater, adalah
salah satu bangunan komersil dengan sifat bersaing dan merupakan wadah
untuk mempertunjukkan sebuah film ( De Chiara, edisi ketiga, hal 1246).
Sedangkan untuk film secara teknis adalah :

“ thin skin of layer ( piece of roll of ) celluloid etc. Coated with light-sentitive

emulsion for exposure in camera’ 3

! Alibert Rutledge ASLA, Anatomy of the park, Mc Graw Hill Book Co, New York, hal 108.
2 George O Butler, Introduction to community recreation, Mc Graw Hill Book Co, hal 3.
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Movies juga dapat diartikan sebagai " Film is an art that hears and sees
the circumstances surrounding or underlying the personail event” 4
Theater film merupakan arena rekreasi pasi, jalah suatu rekreasi dimana
seseorang tidak menjadi pelaku melainkan penonton. Theater film juga
merupakan rekreasi komersial, yaitu rekreasi yang disahkan oleh suatu

perusahaan dalam bidang rekreasi dimana ada pemungutan biaya.

1.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Dengan penduduk yang cukup besar, kota Jogjakarta juga menuntut
kebutuhan akan fasilitas hiburan kian meningkat, apalagi Jogjakarta sebagai kot
pelajar, kota budaya dan kota wisata. Terutama hiburan berupa ontonan yang
baik dan bermutu sangatlah minim ditambah lagi dengan sedikitnya jumiah
bioskop di kota Jogjakarta untuk menampung besar aktivitas jual beli jasa
hiburan film.

Sebagaimana yang membuatnya, film memiliki hak untuk hidup apapun
bentuknya, dan publik yang akan menilainya di masyarakat. Karena film
merupakan produk budaya, seni, teknologi dan pendidikan yang
menggambarkan secara hidup keadaan atau masyarakat serta suatu kondisi
keberadaan seni dan gambaran hidup dalam frame dengan pengungkapannya.

Sebagai suatu karya seni, film lahir dari suatu proses kreatif orang-orang
yang terlibat dalam proses penciptaan film. Film terbukti mempunyai kemampuan
kreatif. Film mempunyai kesanggupan untuk menciptakan suatu realitas rekaan
sebagai bandingan terhadap realitas. Realitas imaginer itu dapat menawarkan

rasa keindahan, renungan, ataupun sekedar hiburan { Sumarmo, 1996)

3| awson H John, Film Creative Process, Hill & Way New York 64, hal 355.
* Estler George, The Little Oxford Dictionary, Hongkong oxford University Press, Hongkong hal 201

(]




1.2.1 Keberadaan Imax theater

Pada gedung bioskop umum masih menggunakan sistem pemutaran film
dengan proyektor biasa, hal ini memiliki kelemahan , bahwa penonton hanya
berfungsi sebagai penikmat, jadi seolah —olah yang terjadi adalah hubungan satu
arah saja dan tidak merasa ikut menyatu di dalam film.

Masalah seperti diatas dapat diatasi dengan teknologi dari Imax
corporation {“ IMAX"), sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
hiburan (film) yang memilki sistem teknologi terdepan didunia, dengan menitik
beratkan pada perfiman dan digital image teknologi termasuk 3D, post
production dan proyeksi digital. Dengan teknologi dari IMAX | yaitu system
perfilman yang menerapkan teknologi tinggi, berusaha membuat sesuatu yang
disajikan akan mampu menarik minat penonton dan memberi impresi yang tak
terlupakan. Selain itu dengan film Imax akan dapat merangsang keinginan untuk
berulang kali menonton film.

Untuk pembuatan film Imax pertama kali dipercayakan pada Mc. Gillyfray
Freeman Film, Los Angeles. Produser film Imax yang berjudul “To Fly” ini sejak
tahun 1976 telah berhasil mempesonakan jutaan penonton di America serikat.
Bahkan film ini masih tetap dipertunjukkan di theater Imax.

Imax dianggap sebagai perwujudan bentuk teater dimasa mendatang.
Betapa tidak , dengan teknologi yang begitu maju telah berhasil menciptakan
teater dengan tata film berkecepatan tinggi, tata gambar yang sangat jelas, dan
tata suara yang amat peka. Selain itu dengan besar ukuran layar yang tak
tertandingi. Hingga kini Imax telah menggunggulkan diri sebagai teater paling
sempurna di dunia. Jumlah penontonnya bahkan telah memecahkan rekor dalam

besarnya jumlah penonton.’

5 Buku Peresmian Proyek teater imax keong Mas, 1984

LS




1.2.2 Kebutuhan Theater dengan sistem pencegahan dan penanggulangan
kebakaran

Ada beberapa bioskop yang memiliki jaringan cukup besar di Jogjakarta
seperti Bioskop Empire 21 yang memiliki 7 buah teater dan Bioskop Regent
yang memiliki 4 buah teater, namun kedua gedung bioskop itu telah mengalami
musibah kebakaran pada tahun 1999, kebakaran yang terjadi pada kedua
gedung itu merupakan bencana yang menimbulkan ancaman kerugian bagi jiwa
manusia, harta benda, lingkungan, serta menyebabkan terganggunya proses
produksi / distribusi barang dan jasa, dan bahkan merupakan gangguan pada
kesejahteraan social. Kerugian yang ditimbulkan dari bencana kebakaran itu
mengakibatkan kurangnya kemampuan masyarakat akan usaha penyediaan
sumber daya yang yang sangat diperlukan bagi kelanjutan dan kelanjutan
pembangunan.

Terjadinya kebakaran kedua gedung bioskop itu antara lain disebabkan
karena belum diperhatikan sepenuhnya segi-segi upaya teknis teknologis yang
menyangkut pencegahan dan penanggulangan kebakaran, serta persyaratan-
persyaratan mengenai lingkungan dan bangunan, bahan bangunan, struktur
bangunan, utilitas dan usaha penyelamatan terhadap bahaya kebakaran yang
harus diperhatikan pada perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan
pemanfaatan gedung bioskop tersebut.

Dengan kejadian itu sehingga makin sedikit gedung bioskop yang dapat
menampung masyarakat Jogjakarta. Dengan kejadian itu maka penggalan jalan
Solo yang merupakan kawasan perdagangan dan hiburan menjadi sepi
pengunjung. Ini disebabkan fasilitas yang ada pada kawasan tersebut kurang
begitu variatif , dan mereka akhirnya lari kembali ke pusat kota ( Malioboro ).
Saat ini hanya Bioskop Mataram yang masih mengikuti perkembangan perfilman
di Indonesia, namun hanya dengan 1 teater tidak mampu menampung penonton
yang ada, ditambah lagi minimnya fasilitas pendukung di dalamnya. Hal ini akan
mengakibatkan dampak negatif, untuk mengantisipasi hal tersebut perlu
adanya pembangunan pada sentral kawasan baru yang dapat memfasilitasi

kebutuhan rekreasi di kota Jogjakarta.
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1.2.3 Citra visual bangunan dengan adaptasi teknologi tinggi

Bangunan biar benda mati namun tidak berarti tak “berjiwa’. Bangunan
yang kita bangun adalah rumah manusia, oleh karena itu merupakan sesuatu
yang sebenarnya selalu dinapasi oleh kehidupan manusia, oleh watak dan
kecenderungan-kecenderungan, oleh napsu dan cita-citanya. Bangunan adalah
citra sang manusia pembangunnya, tak beda dengan pakaian , bangunan
membahasakan apa yang ada didalamnya. Maka dalam membangun , ada dua
hal yang perlu diperhatikan, yaitu : Lingkungan masalah guna dan lingkungan
masalah citra ®

Contoh yang bisa diberikan adalah pada Pusat Pompidou di Paris yang
diperuntukkan bagi penyelenggaraan pameran ekspresi budaya yang paling
mutakhir. Wujudnya yang radikal itu justru menjadi daya tarik wisatawan yang
selalu serba ingin tahu tentang hal-hal yang paling mutakhir.”

Begitu juga dengan konsep citra visual "hi-tech” dari Theater Imax ini.
Dimana citra visua!l penampilan bangunan menggambarkan sosok diri dari fungsi
bangunan yang menggunakan teknologi untuk mendukung fungsi theater
sebagai media untuk mononton film. Mulai dari sistem digital pada proses
pemutaran film hingga pada sistem pengamanan yang dipakai (fire protection)
dan pada penggunaan interior dari theater , dalam hal ini penggunaan kursi
hidrolis simulator dan sound sistem digital.

Citra sebetuinya hanya menunjuk suatu gambaran “image”, suatu kesan
penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Maka citra “hi- tech: dari
bangunan theater ini tentulah juga melambangkan kecanggihan teknologi yang
ada di dalamnya. Sedangkan ‘guna’ yang menunjuk pada pemanfaatan atau
pelayanan yang kita dapat dari bangunan itu. Bangunan memang bisa dianggap
sebagai mesin, alat penggandaan produksi. Tetapi lebih dari itu, bangunan
adalah ‘citra’, cahaya pantulan jiwa dan cita-cita kita. la adalah lambang yang
membahasakan segala yang manusiawi, indah dan agung dari yang

membangunnya.

® ¥.B Mangunwijaya, Wastu Citra, ha! 25
* Y.B Mangunwijaya, Wastu Citra, hal 183



1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

Dunia perfiiman membutuhkan ruang singgah sebagai bagian mata rantai
produksi film dan ruang untuk mengapresiasikannya. Serta kebutuhan akan

fasilitas hiburan di kota Jogjakarta.

1.3.2 Permasalahan Khusus
a) Bagaimana merancang theater film dengan tata fisik yang menjamin
keamanan penonton dari bahaya kebakaran.
b) Bagaimana menciptakan citra arsitektur ‘hi-tech’ pada performansi

bangunan yang bersifat informatif .

1.4 TUJUAN DAN SASARAN
a. Tujuan
Tujuannya adalah mendapatkan konsep dasar perencanaan dan
perancangan imax theater, melalui pendekatan pewadahan prilaku keruangan
dan aktifitas, sebagai tempat apresiasi film berupa : penayangan film, dan
hiburan, dalam penyajian tata ruang yang mampu mewadahi segala kegiatan

apresiasi film.

b. Sasaran
Sasaran yang akan dicapai adalah mengidentifikasi prilaku pengunjung,
pola dan karakteristik kegiatan, dan persyaratan bangunan untuk dapat
menyusun langkah-langkah dalam menentukan jenis, dan besaran theater,
sehingga dapat memenuhi tuntutan fungsi ruang pemutaran film, maupun

fasilitas-fasilitasnya.
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1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan dibatasi pada masalah- masalah disiplin ilmu arsitektur,
sedangkan pembahasan non arsitektural dimaksudkan hanya untuk
mempertajam dan melengkapi pembahasan utama. Pembahasan akan
diarahkan ke dalam tindak lanjut penteriemahan dan pengungkapan fisik dalam

hahasa arsitektur.

Lingkup pembahasan penulisan ini diantaranya :
= Lingkup arsitektural
~ Persyaratan tata fisik yang menjamin keamanan penonton,
terutama mengenai fire protection.
» Penampilan citra visual ‘hi- tech’ pada performansi  bangunan
yang sesuai dengan teknologi yang digunakan dalam theater ini.
= Lingkup non arsitektural
~ Pembahasan mengenai perfilman
~ Pembahasan mengenai teknologi tinggi yang digunakan di dalam

penyajian gambar.

1.6 METODE PEMBAHASAN

1.6.1 Tahap pengungkapan masalah dan data

a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pengelola Theater Imax Keong Mas Jakarta,
untuk mendapatkan keterangan dan data-data mengenai Imax theater.

b. Pengumpulan data

Mengumpulkan data, melalui media internet yang terkait dengan perfilman dan
Imax theater.

c. Studi Literatur, mengenai sinepleks.

Meliputi literature mengenai Sistem pencegahan bahaya kebakaran dan
pengetahuan tentang pemilihan materialnya serta teori -teori mengenai

visualisasi penampilan dan studi mengenai tata ruang dan standarnya.
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d. Observasi Lapangan

Meliputi survey lapangan (tinjauan fisik ) pada gedung-gedung bioskop , antara
lain - Keong Mas Imax Theater , Omni Imax Theater, Cathay Cineleisure,
Cinemania, Planet Hollywood, dan Studio 21 Blok M.

1.6.2 Tahap Analisa dan Sintesa
Merupakan tahap penguraian data serta informasi untuk disusun sebagai
data yang relevan yang dipergunakan sebagai pertimbangan pemecahan
masalah dan mencari titik temu melalui pendekatan :
1. Pemilihan site meliputi tinjauan lokasi, orientasi fagade.
2. Tipologi bangunan, yang meliputi klasifikasi dan Jenis bioskop
3. Aktivitas kegiatan dan pengelompokkan kegiatan.
4. Karakter persyaratan tata fisikk yang menjamin keamanan penonton
terutama dari bahaya kebakaran.
Diantaranya analisa mengenai :
¢ Bulding code
+ Design yang optima!
e Pemilihan material
e Penerapan sistem Smoke Management
¢ Pemakaian Air untuk pemadaman
e Lighting Protection
e Sistem Fire Alarm ctomatis
s Penggunaan komputerisasi control panel
5. Karakter fisik bangunan (citra visual) dari penampilan bangunan hi-tech
yang bersifat informatif.
Antara lain meliputi analisis mengenai prinsip desain yang berupa
Intelligent Building System.

oo
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1.6.3 Tahap kesimpulan / perumusan konsep

Tahap ini merupakan penyimpulan dari proses analisis dan sintesa untuk

mendapatkan konsep perancangan secara menyeluruh pada gedung theater

film yang merupakan sarana rekreatif .

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB 1.

BAB il

BAB (il

BAB V.

PENDAHULUAN

Mengemukakan : Alasan pemilhan judul, Batasan Pengertian,
Latar belakang masalah, Permasalahan, Kajian Pustaka , Tujuan
dan Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metode Pembahasan,

Sistematika Penulisan dan Kerangka Pola Pikir.

TINJAUAN TENTANG PERFILMAN DAN THEATER IMAX

Kajian umum tentang perfilman, meliputi jenis dan perkembangan
film, kajian umum tentang Sinema Theater IMAX serta karakter
elemennya, didukung dengan sistem fire protection, dan citra

bangunan.

ANALISA SISTEM FIRE PROTECTION DAN CITRA VISUAL
BANGUNAN DENGAN TEKNOLOGI! TINGG!

Menganalisa mengenai persyaratan tata fisik pencegahan
kebakaran, pemilihan material tahan api, serta system
penanggulangan kebakaran. Dengan menganalisa mengenai citra

visual bangunan hi-tech melalui pemilihan bahan dan strukturnya.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan
bangunan teater film dengan perancangan fisik bangunan berupa ;
konsep dasar bentuk, tate ruang luar, tata ruang dalam,system
utilitas dan struktur serta penampilan bangunan yang disesuaikan

dengan sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran.




1.8 KEASLIAN PENULISAN

1. Judul
Disusun oleh

Permasalahan

Pembedaan

2. Judul
Disusun oleh

Permasalahan

Pembedaan

- Sinepleks di Malioboro

- Donny Sampurna Adi / JUTA -UGM/ 2000

- Mewujudkan sinepleks yang memenuhi tuntutan fungsi
ruang pemutaran, ruang bersama dan ruang penunjang lain
yang tepat dalam sisi bentuk ruang , sirkulasi manusia,
pencahayaan, dalam mengapreaiasi film. Dan bagaimana
menyelesaikan performansi bangunan yang kontekstual di

Malioboro.

- Penulis diatas menyelesaikan permasalahan dari berbagai
sisi sedangkan pada penulisan ini lebih ditekankan pada
masalah pencegahan kebakaran dan performansi bangunan

yang diadaptasi pada teknologi yang digunakan.

. Sinematek
. Ary Hartanto / UGM / 2000

Bagaimana mewujudkan sinematek yang mampu
menampung film-film alternative sesuai dengan sifat filmnya
yang merdeka serta tuntutan fungsi pemutaran.

Penulisan diatas mengkhususkan pada mewujudkan
sinematek untuk menampung film alternative saja,
sedangkan penulisan ini adalah penyediaan sarana rekreasi
berupa theater film jenis Imax serta simulator ride theater,
yang keduanya adalah jenis theater khusus dengan film

khusus yang disajikan.

10
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1.9 KERANGKA POLA PIKIR
LATAR BELAKANG

=  Potensi kota Jogjakarta

*«  Minimnya sarana rekreasi berupa theater film di
Jogjakarta

= Kebutuhan penonton akan theater film yang aman dr

bahaya kebakaran

v

PERMASALAHAN

Permasalahan Umum :Dunia perfilman membutuhkan ruang singgah sebagai bagian mata rantai

produkst film dan ruang untuk mengapresiasikannya.
Permasaiahan Khusus : Bagaimana merancang gedung bioskop dengan tata fisik yang
menjamin keamanan penonton dari bahaya kebakaran. dan

Bagaimana menciptakan citra visual * hi- tech’ pada performansi bangunan yang bersifat informatif

| fim .dan | Teori mengenai sistem fire protection, | Teori citra bangunan

| tecri  tentang
Hi-tech

! karakteristik theater imax | meliputi pencegahan & penanggulangan

|

\ |
| |
l ]
|

L.

|

ANALISA DAN SINTESA |

« Pemilihan site meliputi tinjauan lokasi,.

|
{
L
§
|

I

»  Karakter ruang theater imax

« Karakter persyaratan tata fisik yang menjamin keamanan penonton terutama “
dari bahaya kebakaran, pemilihan pola sirkulasi, pemilihan bahan, pemilihan

—— struktur dan utilitas.

e Karakter fisik bangunan (citra visual) dari penampilan bangunan hi-tech yang

bersifat informative, meliputi pemakaian bahan dan system otomatisasi.

> KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN < ]
- konsep site - Tata ruang dalam - Tata Ruang luar -

Konsep keamanan bahan, struktur dan utilitas

- _konsep citra visual

¥

TRANSFORMASI DESAIN

¥

DESAIN
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BAB I
TINJAUAN UMUM THEATER FILM

2.1 Tinjauan mengenai perfilman
2.1.1 Pengertian Film

Film merupakan usaha merekam pertunjukkan sandiwara. Dalam
sandiwara (panggung) , manusia menonton manusia. Akan tetapi dalam film
manusia menyaksikan rekaman bayangan manusia yang bergerak atau gambar

bergerak ( Motion Picture ).

2.1.2 Jenis-jenis Film

Jenis, gaya dan bentuk fim yang ditampilkan pada Imax theater sangat
beragam, secara garis besar adalah :

a. Film Dckumenter,

Film berbentuk rangkuman perekaman fotografi
berdasarkan kejadian nyata dan akurat . Istilahnya dipakai
pertama kali oleh Jhon Grierson untuk karya Flaherty
Moana ( 1926 ), bahwa film documenter adalah perwujudan
interpretasi kreatif tentang aktualita, seperti film sejarah, film
budaya, film pendidikan.

b. Film cerita,
- Adalah jenis film bercerita, yang secara umum lebih banyak
dikonsumsi yang lebih menekankan pada dramatulurgi linier,
naratif dan sifatnya menghibur, seperti : film drama, film
animasi, film legenda, film komedi, film action, film science
fiction.

c. Film Eksperimental,
Sebuah pengertian * kesatuan bentuk * sebuah film yang
mengandung nilai alternative yang berpijak pada penentuan
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bentuk isi serta format dari suatu jenis film, seperti film cerita

pendek.

Gambar 2.1 . Film cerita “Titanic” versi Imax dan versi Universal Studios

Sumber : www.Imax.com / www. Yahoo.com

Film sesuai dengan perkembangannya telah mengalami banyak evolusi bahkan
revolusi dalam gaya, teknik maupun media yang digunakan bahkan performa
atau tampilan yang mengemas film itu sendiri. Film- film yang diputar di bioskop
pun jenisnya beragam, 'seperti jenis film yang ditampilkan pada imax theater
akan berbeda dengan film yang disajikan di bioskop umum. Hal ini disebabkan
pada Imax theater film disajikan secara lebih hidup, maka film-film itu khusus

dibuat oleh perusahaan Imax yang juga memproduksi film-filmnya sendiri.

2.2 Tinjauan theater Imax
2.2.1 Teknologi Theater Imax

Jaringan teater Imax tersebar lebih dari 255 teater di 30 negara. 60
persen dari teater-teater itu berlokasi di Amerika Utara, dan 40 persennya
tersebar di seluruh dunia dengan pangsa pasar pada : pusat kota komersial,
Museum dan science center, world’'s fair dan expositions, pusat rekreasi dan

taman hiburan, dan lainnya.®

® www. Imax.corporate.com
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A. Bentuk theater

Bentuk umum dari theater Imax adalah berupa sebuah dome yang berukuran
cukup besar, dengan diameter 99 ft ( lebih dari 30 meter). Pada keong mas Imax
theater diameter dome berukuran 46 meter. Theater ini rata-rata berkapasitas

penonton 800 - 1000 orang

Gambar 2.2 Dome Theater
Sumber. www.Imax.com

B. Proyektor imax

Imax proyektor menggunakan film 10 kali lebih besar dari film frame
konvensional yang berukuran 35 mm dan tiga kali lebih besar dari frame
standar 75 mm. Ukuran vertical frame film adalah 15/70, dan dikombinasi
dengan Imax teknologi proyeksi yang unik, merupakan kunci dari ketajaman dan
kejernihan dari format film 15/70.

Proyektor Imax adalah teknologi paling terdepan di kelasnya, dengan
presisi yang tinggi dan proyektor yang paling kuat dari yang pernah ada. Kunci
dari performance yang superior itu adalah pergerakan film unik yang disebut “
Rolling Loop”. “Rolling Loop ini ditemukan oleh Ron jones,
dari Australia yang diadaptasi oleh Imax, membuat film lebih baik dengan
kehalusan horizontal, dan gelombang seperti gerak .

14



Gambar 2.3a Proyektor imax

C. Layar pertunjukkan

Pada theater ini menggunakan film dengan ukuran format 15/70, yang
mana ukuran ini tiga kali lebin besar dari ukuran film standart 75 mm. Ukuran
layar yang dipakai 1 : 3,25. Atau berukuran raksasa berupa dome dengan
diameter layar sebesar 30 meter. Layar pada theater dome Imax ini biasa
dikenal dengan nama Circarama yaitu layar berbentuk bundar. Bahan dari
permukaan layar adalah PVC plastic vynil dengan permukaan yang bersifat
menyebar dan lapisan permukaan berwarna perak untuk menambah pantulan
cahaya. Pada layar dome terdapat lubang-lubang kecil halus yang menyebar,
gunanya untuk memberi jalan pada suara yang dikeluarkan dari speaker dan
surround yang diletakan di belakang layar, sehingga suara dapat menembus
dengan bebas. Sedangkan layar yang digunakan pada theater simulasi adalah

layar cinerama , yaitu layar berbentuk kurva.

Q

LR TR R —

Gambar 2.3b Layar circarama dan Cinerama {sumber : Data arsitek)

—
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D. Simulator ride

Imax juga menghasilkan simulator ride
dengan skala besar, sebuah bentuk
kenikmatan menonton tayangan 3D , dimana
penonton dapat menyaksaikan  dan juga

merasakan efek gerak yang ditimbulkan.
Dengan menggunakan teknologi pada kursi
penonton dengan sisitem hidrolis, sehingga
kursi akan bergerak mengikuti gerakan yang
terjadi pada film. Dengan teknologi ini
penonton akan benar-benar merasakan

seperti dalam  realita sebuah  film.

Gb 2.4. Imax Atraction Ride Simulator

Sumber. www. Imax.com

E. Digital Sound System

Sistem suara menggunakan Dolby Stereo yang dibantu loudspeaker
terpasang pada dinding depan dan langit-langit teater hingga ke samping kiri —
kanan dan belakang dengan kekuatan daya sebesar 1400 watt. Pada bagian
belakang atas diletakkan 2 buah surround, yang semuanya diatur melalui sebuah

sentral panel control.

Gambar 2.5 : Tata Suara

Sumber : Buku Peresmian Proyek teater Imax keong Mas, 1984

16




F. Status dan Fungsi
Theater !max berstatus milik pengusaha swasta maupun pemerintah,

demikian juga dengan pengelolanya. Sedangkan theatre imax sebagai salah
satu arena rekreasi berfungsi sebagai :

e Arena ataupun tempat melepaskan ketegangan baik jiwa maupun jasmani

yang bertujuan mencari kesenangan dari menonton.

o Sebagai tempat pendidikan Informal.
Kegiatan pelayanan pada bioskop di kota ditujukan untuk mendukung tujuan
berlangsungnya fungsi bioskop sebagai penyaji film, maka aktivitas yang terjadi
pada theater Imax adalah :
a. Aktivitas pelayanan jual beli.
b. Kegiatan pergerakan dan perpindahan penonton

= Dari luar lingkungan ke dalam bangunan bioskop

= Dari unit loket ke tempat duduk penonton.
c. Aktivitas pelayanan.

= Pelayanan karcis

= Pelayanan pemutaran film

» Pelayanan pembersihan

+ Pelayanan pemeliharaan

= Pelayanan cafeteria

= Pelayanan hiburan game

= Penjualan Souvenir

17
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Pola kegiatan Imax Theater ( skema 2.1)

______________________________

Melihat -lihat

' | Theater

Membeli
souvenir

......................................

G. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang segala aktivitas bioskop diperlukan sarana dan prasarana
yang akan menjamin lancarnya aktivitas, diantaranya :

e Bangunan gedung bioskop

e Personil

e Jalur transportasi

e Parkir

o (Café & restaurant

e Game zone

e Toko Souvenir

H. Pengelolaan
Tugas pokok dari pengelola theater adalah pengadaan dan pemeliharaan
gedung theater dan fasilitasnya , tugas —-tugas tersebut antara lain ;
a. Pemeliharaan kebersihan bioskop
b. Pemeliharaan keamanan dan ketertiban
Hal ini untuk menjamin keselamatan pengunjung/penonton.
Penyelenggaraan pemutaran film
d. Penarikan karcis.

18
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2.2.2 Tinjauan media tayang sejenis

Gambar 2.6. Keong Mas imax Theater, Jakarta

Sumber : www. Imax.com

Gambar 2.7. Imax Theater, Hongkong

Sumber : www. Imax.com

Gambar 2.8.Fujitsu Dome Theater, Chiba

19
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Gambar 2.11 La Geode Theatre dan Imax 3D theatre,Poitiers, Paris.

Sumber : www. Imax.com

20
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2.4 TINJAUAN KHUSUS PERENCANAAN BANGUNAN

2.4.1 FIRE PROTECTION

Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran sangatiah diperiukan
dalam perencanaan sebuah bangunan, semakin kompleks bangunan itu maka
sistem yang digunakan juga haruslah semakin baik, terutama bila menyangkut
keselamatan masyarakat umum, salah satunya ialah bangunan komersial seperti
gedung bioskop, dimana didalamnya melibatkan banyak jiwa manusia. Untuk
pencegahan dan penanggulangan di dalam bangunan gedung bioskop harus
diperhatikan hal —hal yang dapat menentukan keselamatan manusia dari
bahaya kebakaran , antara lain :
A. Persyaratan lingkungan

Pengaturan lingkungan dalam ketentuan ini meliputi pengaturan blok dan
kemudahan pencapaiannya (accessibility), ketinggian bangunan, jarak
bangunan, dan kelengkapan lingkungan. Pengaturan bangunan meliputi
pengaturan ruang-ruang efektif, kompartemenisasi, dan ruang sirkulasi.
Kelengkapan dari pengaturan lingkungan antra lain ;
a. Blok bangunan
b. kelengkapan lingkungan meliputi hidran, sumur / reservoir, komunikasi.
c. Ruang efektif adalah ruangan yang digunakan untuk menampung aktivitas
fungs! bangunan.
d. Kompartemenisasi adalah usaha untuk mencegah penjalaran api dengan cara
membatasi api dengan dinding.
Lingkungan bangunan harus mempunyai jalan lingkungan dengan ketentuan :

Tabel 1. Lebar minimum jalan lingkungan

Lebar minimum pekerasan jalan iingkungan

Luas Biok Searah Bolak balik
Menerus Buntu Menerus
Besar >5Ha 4m 35m 5m
Sedang 1-5 Ha 3.5m 3,5m 4m
Kecil <1 Ha 35m 35m 3.6m

-2
s
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Dalam suatu lingkungan, jarak bangunan yang bersebelahan dengan bukaan

saling berhadapan adalah :
Tabel 2.2 Ketentuan tinggi dan jarak bangunan

Tinggi bangunan ( dalam meter) Jarak bangunan min { meter)
s/d 8 m 3m
8 s/d 14 m 3 s/d 6m
14  s/d 40 m 5] s/d 8m
diatas 40 m diatas 8 m

Persyaratan hidran, sumur gali atau reservoir :
a. Hidran harus memenuhi syarat
1. Kapasitas masing-masing hidran min 1.000 liter/mnt
2. Tekanan di mulut hidran min 2 kg/cm?2
3. Jarak antar hidran maksimum 200 m
b. Sumur gali / reservoir
1. Air yang tersedia setiap saat sekurangnya 10.000 it
2. Sekeliling sumur diperkeras agar mudah dicapai mobit pemadamg.

B. Persyaratan bangunan
1. Koridor harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a) Lebar minimum 1.80 m.
b) Jarak dalam setiap titik dalam koridor ke pintu kebakaran yang
terdekat tidak boleh lebih dari 25 m.
¢) Dilengkapi tanda-tanda penunjuk yang menunjukan arah ke pintu
kebakaran.
2. Tangga kebakaran harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1. Dilengkapi dengan pintu tahan terhadap api, minimum 2 (dua) jam, dangan
arah pembukaan ke tangga kebakaran dan dapat menutup secara otomatis.

2. Pintu tersebut harus dilengkapi dengan lampu dan tanda petunjuk.

d DPU, Ketentuan pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung.

77
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3. Tangga kebakaran yang terletak didalam bangunan, harus dipisahkan
dengan ruang-ruang lain memakai pintu tahan api dan bebas asap.

4. Jarak tangga kebakaran dari setiap titik dalam ruang efektif | tanpa ruang
sirkuiasi, maksimum 25 m.

5. Ruang sirkulasi harus berhubungan langsung dengan pintu kebakaran.

6. Lebar tangga kebakaran minimum 1,2 m dan tidak boleh menyempit kearah
bawah.

7. Tangga kebakaran harus dilengkapi pegangan (hand rail) yang kuat setinggi
1,10 m dan penerangan

8. Lebar minimum injakan anak tangga 28 cm dan tinggi maksimum anak
tangga 20 cm.

9. darurat yang cukup , serta tidak memungkinkan orang jatuh.Lebar bordes
sekurang-kurangnya sama dengan lebar tangga.

10. Tangga kebakaran yang terletak di luar bangunan, berjarak sekurangnya 1 m
dari bukaan yang berhubungan dengan tangga kebakaran tersebut.

11. Tidak boleh berbentuk tangga puntir.

Gambar 2.12. Perletakkan dan persyaratan tangga darurat

Sumber : DPU, (1985), Ketentuan pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung.



3 Pintu kebakaran harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a) Lebar pintu kebakaran minimum 90 cm, membuka ke arah tangga
kebakaran, dapat menutup secara otomatis, dan dapat dibuka dengan
kekuatan 10 kgf.

b) Jarak antar pintu kebakaran maksimum 25 m.

C. Sistem Pengaturan Asap
1. Smoke barriers
Telah diketahui sebelumnya bahwa asap yang dihasilkan pada peristiwa
kebakaran lebih banyak menyebabkan jatuhnya korban manusia dari pada
panas api itu sendiri ataupun akibat reruntuhan bangunan. Pada setiap
bangunan komersial umumya telah di desain sistem untuk pengaturan asap
sertaa pencegahan dan penanggulangan kebakaran.
Beberapa pilihan untuk sistem pengaturan asap pada bangunan, antara lain
1. Membuat shaft vertical
2. Membuat area proteksi yang digunakan sebagai area berlindung ( ruang
darurat) dengan smoke barriers.
3. Memasukkan udara segar ke dalam ruang darurat agar menahan
masukknya asap ke area itu.
4. Dengan sistem exhaust , yang berfungsi sebagai penyedot asap dengan
sistem kecepatan angin dan mengeluarkannya melalui exhaust shaft.
5. Menyediakan ventilasi panas dan asap otomatis { tanpa kipas) , gunanya
untuk memperbaiki kondisi di dalam ruangan dan juga petugas pemadam

dapat dengan mudah masuk ke lokasi melalui atap jika terjadi kebakaran.



Gambar 2.13. Smoke Barriers / Curtain boards
Sumber. Benjamin Stein, MEE

Gambar 2.14 Automatic heat and smoke roof hatch ventilators.
Sumber, Benjamin Stein, MEE

Penggunaan smoke detector dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan
asap dan asal mula api sehingga mencegah merambatnya api pada bangunan.

Jenis —jenis dari smoke detector adalah :

D
(V)]
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d. Detektor Panas.

Gambar 2.15 Jenis-jenis detector
Sumber : Ramsey Sleepers, Architectural Graphic Standarts, 8 edition.

D. Sistem Pemadaman dengan Air

banyak digunakan, karena mudah didapat dan murah. Namun penggunaan air
memiliki  beberapa kerugian, seperti air dapat merusak isi dari bangunan,
termasuk permukaan interior, memicu aliran listrik, minyak yang mudah terbakar
akan tumpah pada permukaan air dan dapat mengalirkan api, air juga dengan
cepat menguap dan membahayakan petugas kebakaran. Oleh karena itu
pengunaan sistem pemadaman dengan media air biasanya dikombinasikan

dengan sistem pengaturan asap.

Jenis pemadaman dengan media air, antara lain :

1. Stand pipes dan Hoses
Stand pipes dan hoses dengan sumber cadangan air yang terpisah atau
dengan sistem upfeed pumping.

2. Sprinkler
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Sistem sprinkler otomatis dengan pola pipa horizontal yang diletakkan pada
langit-langit, bila temperature udara memanas dengan cepat maka secara
otomatis sprinkler akan menyemprotkan air.
Jenis —jenis sprinkler antara lain :
a) Wet pipe, dimana air terus-menerus berada pada pipa, sehingga
ada tekanan dari air pada pipa-pipa tersebut.
b) Dry pipe, pipa diisi dengan tekanan udara { nitrogen) sampai
dibukanya nozzle dan air dialirkan.
¢) Preaction, hampir sama dengan dry pipe tetapi air juga
ditambahkan pada pipa sebelum nozzle terbuka.
d) Deluge, dimana nozzle terbuka serentak dalam waktu yang

bersamaan.
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Gambar 2.16 Komponen dari standpipes dan Hoses
Sumber. Benjamin Stein, MEE

E. Sistem Fire Alarm

Sistem fire alarm adalah bagian dari seluruh usaha perlindungan
bangunan dari bahaya kebakaran . Fungsi otomatisnya disesuaikan dengan
rencana keseluruhan dari perlindungan terhadap bahaya kebakaran.,

diantaranya seperti ,control terhadap asap yang terdiri dari fan control dan

smoke venting, pintu darurat, elevator control override, dan lainnya.

Seperti sistem alarm pada umumnya, alarm kebakaran terdiri dari tiga jenis :

b2
-3
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a)

b)

Signaling sistem

Non- Coded : Signal evakuasi berupa bunyi yang menerus.

Master Coded : pengulangan signal 4 kali putaran.

Selektif Coded : Sama seperti master coded tetapi secara individual dan
penentuan waktu nomer lebih dari 3 kali per putaran.

Presignal : Sama seperti selektif Code kecuali signal berbunyi pada
area terpilih dari petunjuk tanda kebakaran.

Voice : Langsung ( melalui microphone) atau rekaman pesan suara
otomatis melalui speaker, mengikuti signal tanda bahaya.

Audible Alarm

Alarm yang terdengar haruslah memiliki intensitas dan frekuensi yang
dapat menarik perhatian dari orang-orang yang memiliki kekurangan
pendengaran. Seperti alarm harus memproduksi bunyi paling tidak 15 dbA
atau level suara maksimum dengan durasi 60 detik dengan 5 dbA, yang
mana suara ini lebih keras. Level suara tidak boleh melebihi 120 dbA.

Gambar 2.17 Fire alarm
Visual Alarm
Alarm visual harus disatukan pada sistem alarm pada bangunan. Stasiun
alarm haruslah memberikan keduanya, yaitu audible (signal suara) dan
signal visual. Alarm Visual harus memiliki karakteristik :
1. Lampu: xenon strobe (penghasil cahaya terang) atau sejenis.
2. Lampu berwarna, jernih atau putih.

3. Maksimum durasi : 0,2 detik dengan maksimum putaran 40 % .
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4. intensitas : maksimum 75 candela.
5. Rata-rata flash : 1 Hz min-3 Hz maks.

L etakkan alarm lebih rendah dari pada langit-langit.

~N O

Persyaratan jarak dari visual alarm ini adalah seluruh area 50 ft

per signal.

Rekomendasi Sistem Fire Alarm untuk bangunan komersial :

Luas bangunan Sistem fire alarm

¢ Bangunan satu lantai kurang dr Non-coded, annunciated, general
20.000 sg ft sistem alarm general.

¢ Bangunan satu lantai lebih dari Coded, annunciated, sistem
20.000 sg ft presignal alarm.

¢ Bangunan bertingkat banyak Coded, annunciated, sistem

Presignal alarm.
F. Material Bangunan
Bahan bangunan dalam hal ini adalah semua macam bahan yang dipakai pada
konstruksi bangunan, baik sebagai bahan lapis penutup bagian dalam bangunan,
maupun sebagai komponen struktur. Bahan bangunan dapat terdiri dari satu
jenis bahan, atau merupakan gabungan dari beberapa jenis bahan
pembentuknya.
Bahan bangunan dibagi dalam 5 tingkat mutu'® :
i. Bahan mutu tingkat ! {(non combustible)
Adalah bahan yang memenuhi persyaratan pengujian sifat
bakar serta penguijian sifat penjalaran api pada permukaan.
ii. Bahan mutu tingkat Il (semi non-combustible)
Adalah  bahan yang  sekurang-kurangnya memenuhi
persyaratan pengujian penjalaran api permukaan,untuk tingkat
bahan sukar terbakar.

. Bahan mutu tingkat i (fire retardant)

o DPU, (1985), Ketentuan pencegahan dan penangguiangan kebakaran pada bangunan gedung.



Bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi syarat pada
pengujian penjalaran api permukaan, untuk tingkat bahan yang
bersifat menghambat api.

iv. Bahan mutu tingkat IV (semi fire retardant)

Bahan vyang sekurang-kurangnya memenuhi syarat pada
pengujian penjalaran api permukaan untuk tingkat agak
menghambat api.

v. Bahan mutu tingkat V (combustible)

Bahan yang tidak memenuhi baik persyaratan pengujian sifat
bakar maupun sifat penjalaran api pemukaan.



Bahan bangunan yang dimaksud, dicantumkan pada tabe! berikut ;

Mutu Mutu Mutu Mutu Mutu
tingkat | tingkat Il tingkat i Tingkat IV , Tingkat V ‘
+ Beton e Papan | s  Kayu « Papan @ e Sirap kayug
¢ Bata wol [ japis polyester bukan uiin/j:
e Batako kayu § yang é bertulang 3 jati
s Asbes semen dilindun ! » Polyvinil s Anyaman
«  Auminium | (excelsi gi 1 dengan bamboo |
» Kac or o Papan tulangan e Bahan atapi
o Besi board) yang | aspal
« Baja e Papan | menga | berlapis
e Semen semen | ndung | mineral
. Gips oulp ‘ lebih e Kayu
e  Asbes e Serat dar kamper
semen , kaca : 50% ‘ + Kayu |
s Ubin semen | glass i meranti
keramik  Plaster fibre + Kayulapis
. Ubin semen | board |« Papan + Softooard |
. Ubin s Pelat partikel .« Hardboard E
marmer 5 baja ‘ yang 1 « Papan {
. Seng lapis dilindun oartikel ‘
» Panel ‘ PVe 9
kalsium ‘ * Papan
! | wol :
silikat g {
i kayu |

= Rock wool
e Glasswool |

e Genteng |

keramik ; |
o Wired Glass | |
e lembaran |

[

|
I
i j :
| | |
{

|

Tabel 2.3 Tingkat mutu bahan bangunan terhadap ap’iv

Sumber : DPU, (1985), Ketentuan pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung.

-
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2.4.2 TEKNOLOG! TINGG! SEBAGAI CITRA ARSITEKTUR
A. Pengertian citra bangunan

Citra suatu bangunan adalah gambaran yang terbentuk oleh persepsi
pemakai terhadap karakter bangunannya (Mangunwijaya, hal 31). Secara umum
theater merupakan suatu fasilitas komersial dengan menyajikan atau
menyuguhkan  film, selain itu juga sebagai etalase sekaligus
toko.(Sudwikatmono,1992,hal157) yang dapat memberikan warna bagi
pengunjung agar tertarik untuk datang menikmatinya.
Penampilan wajah komersial mengandung beberapa sifat (Hoytc, 1978, hal 1) :

1. Clarity (kejelasan) adalah sifat penampilan visual yang dapat
menunjukkan gambaran mengenai fungsi dari fasilitas tersebut.

2. Boldness adalah sifat visual yang menunjukkan kesan menonjo! dari
fasilitas perdagangan tersebut dalam usahanya menarik perhatian
pembeli.

3. Intimacy (keakraban) adalah penampilan visual yang dapat
menunjukkan sifat manusiawi.

4. Fleksibility (fleksibelitas) adalah suatu citra yang memungkinkan alih
guna, alih citra, alih wakiu serta membawa pengunjung untuk

senantiasa mencari dan mendapatkannya.

w

Complexity (kompleksitas) adalah sebuah citra yang tidak monoton.
6. Efficiency (efisien) adalah citra pengguna yang optimal dari setiap
jengkal ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan.
7. Investivenese (kebaruan) adalah citra yang mencerminkan inovasi
baru, ekspresif, dan spesifik.
Citra bangunan akan menimbulkan pandangan dengan mengekspresikan isi dan
fungsi bangunan melalui karakter yang ada. Citra digunakan sebagai alat
komunikasi antara pengamat dengan bangunan, dapat dikategorikan sebagai

bahasa, ekspresi jiwa dan symbol.

2
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¢ Citra sebagai bahasa
Citra yang mengkomunikasikan jiwa bangunan sehingga dapat
ditangkap oleh panca indera manusia yang dimanifestasikan oleh
tampilan visual, dan dapat juga menunjukkan tingkat budaya.
s Citra sebagai ekspresi Jiwa
Citra memberi arti yang mempengaruhi sikap dan prilaku para
pengguna bangunan.
» Citra sebagai karakter
Citra sebagai pengungkap guna bangunan , membuat konsekuensi
bahwa citra dijadikan cirri bangunan.
+ (Citra sebagai symbol
Simbol mewakili gagasan kolektif bahwa peran arsitektur adalah
sebagai pengontrol, fasilitator dan symbol.
Hal ini dapat dilihat pada Planet Hollywood ( bioskop dan café) di Jakarta,
menunjukkan citra yang mengandung sifat kejelasan dan kompleksitas yang

tidak monoton.

B. Teknologi tinggi dalam arsitektur
1. Pengertian teknologi tinggi (hi-tech)

Kata teknologi pada mulanya berasal dari bahasa Yunani “techne’
yang berarti karya atau kemampuan. Karya ini terutama mengacu pada aktivitas
untuk mewujudkan sejumlah bahan atau material menjadi indah atau berguna.
Pengertian teknologi selalu dikaitkan dengan kemampuan menghasilkan
sesuatu. Dari penertian int muncul istilah * technikos” yang berarti orang-orang
yang mempunyai keahlian khusus dalam menghasilkan suatu karya. Dan pada
akhirnya muncul kata “technologia” yang bermakna yaitu segala bentuk
sistematika atau jenis keahlian yang berhubungan dengan karya-karya terapan.
Salah satu indikasi yang bisa terlihat dari perkembangan ini adalah bahwa
teknologi berkembang menjadi sebuah alatkomponen yang mendukung

terjadinya sebuah proses produksi.



Dalam arsitektur teknologi tinggi berarti “style of building”. Gaya bangunan
dalam teknologi tinggi menjadi lahan perburuan arsitektur modern dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan untuk mencapal
fungsi yang efisien yang belakangan makin pesat perkembangannya.

Peran arsitektur dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
ada saling keterkaitan yang kuat, bahwa “ arsitektur suatu masa menunjukkan
teknologi yang ada pada masa itu” . Ini teriihat pada perkembangan karya
arsitektur local. Arsitektur modern (post modern), hingga dekonstruksi, sebagai
hasil rekayasa manusia dalam images. Dekonstruksi merupakan aliansi teknologi
tinggi dengan imaginasi tinggi menuju era globalisasi, bentuk dan rupa bangunan

dekonstruksi merupakan ekspresi dari kemajuan teknologi tingg!.

2. Teknologi tinggi sebagai citra arsitektur
Tuntutan kondisi fisik bangunan
Meninjau sistem IBS (bab 2.3.2) , ada beberapa criteria untuk mengantisipasi
tanda dan nilai sebagai tuntutan kondisi fisik bangunan menuju era teknclog!
tinggi :
a. Mengantisipasi semua kegiatan yang berlangsung di dalam dan
diluar bangunan.
b. Pemanfaatan teknologi untuk perkembangan dimasa mendatang
serta dapat menjadi daya tarik kota.
c. Effisiensi dan efektivitas kerja dari pemakai {pengunjung, swasta,
dan pengelola)

d. Tuntutan bangunan modern sebagai embric baru.

C. Bangunan dengan adaptasi teknologi tinggi
Untuk menampiltkan citra arsitektur teknologi tinggi, digunakan suatu
teknologi tinggi otmatisasi bangunan atau dikenal dengan IBS (Intelligent

Building System) yang terbagi dalam 4 tingkatan, yaitu'" :

1 Satya Djaya Daya Group, Pengenalan pada Ciri-ciri Intelligent Buiding, 1989
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a. Tingkat |, ciri-cirinya :
- Sebagaimana bangunan lainnya, BAS ( Building Automatic system )
berada pada level minimal.
- Penggunaan PC ( personal computer ), digunakan sendiri-sendiri
(stand alone configuration)

b. Tingkat ll, ciri-cirinya :
- Bangunan dapat dikatakan sebagai Intellegent building, walau masih
pada level minimum.
- BCS ( Building Control System ) dihubungkan secara sederhana
antar sistem lainnya dengan LAN ( Local Area Network )

c. Tingkat lil, ciri-cirinya :
- Tingkat ini merupakan rata-rata dari apa yang disebut Intelligent
Building yang sesungguhnya.
- Building Control System dihubungkan dengan sistem lainnya.
- pemakaian Lokal Area Network secara keseluruhan dapat mengikuti
perubahan jenis otmatisasi office.

d. Tingkat lV, ciri-cirinya :
- Merupakan tingkat tertinggi dari Intelligent Building yang ada saat ini.
- Building Automation System dan telecommunication system, berada
dalam satu jaringan yang sangat menguntungkan untuk

perkembangan masa depan.

Penggunaan sistem komputerisasi atau Intelligent Building System pada
sistem kelengkapan, meliputi 5 sistem yang terintegrasi yaitu :
a. Sistem perencanaan lingkungan
Sistem keteknikan bangunan
Sistem otomatisasi bangunan

Sistem otomatisasi perkantoran

® o 0 o

Sistem telekomunikasi



Qo0 ooo0o0o0o0o00o0ooDo0o0o00oao TMwlmALJW

D. Karya arsitektur yang berteknologi tinggi
Klasifikasi simbol Charies Jenks dalam iconis sign (symbol) menuntut
para arsitek hi-tech melakukan transformasi dalam karya-karyanya :
1. Pompidou Center, Paris
Karya : Richard Rogers dan Renzo piano, 1971-1977

Gambar 2.18 Pompidou Center, Paris

www. Great building.com

Ildenya berasal dari metafora manusia yang didasarkan pada bentuk struktural
tulang, mempunyai kekuatan pada ekseskleton luar. Salah satu ciri dari
bangunan high-tech adalah penonjolan elemen bangunan seperti kolom dan
rangka baja juga penggunaan elemen-elemen lain seperti mekanikal yang di
ekspos. Pada bangunan ini tidak ada struktur dan elemen system yanfg di
sembunyikan, jadi seolah bangunan ini telanjang. Cor besi dalam bentuk tulang
tapering dan sendi merupakan struktur kekuatan interior yang ditempatkan

dramatis pada ujung bangunan'?.

12 colin Davies, High ~Tech Architecture
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2. Parc de la Villette, Paris

Karya : Bernard Tsumi, 1988
Parc de la Villette adalah sebuah demonstrasi besar dari teori “dekonstruksi’.
Bangunan ini hadir dengan arsitektur yang kompleks dan dapat didesain tanpa
aturan-aturan komposisi, hirarki dan order. Desain dari de Villette ini diinspirasi
oleh arsitektur tradisional dengan konsep dasar seni dan literature serta
mengangkat unsure kekuatan dari framework . Pemrograman untuk la Villette
merupakan kebutuhan kompleks yang didalamnya terdapat workshop, gym, bath
facilities,playground, exhibition, concert, scientific, games dan ruang kompetisi,
dan masing-masing fungsi itu dirancang dalam bangunan yang terpisah namun
berhubuungan. Tsumi merepresentasikan transformasi geometri dengan
memberi dinding masif, curtain wall, dan metal plate sebagai sesuatu yang di
ekspose. Pemakaian warna merah yang cerah pada bangunan membuatnya
paling menonjol dari sekitarnya”.

Gambar 21. Parc de la Villette, Paris
Sumber : UIA, Deconstruction a student Guide, 1991, London

13 UIA, Deconstruction a student Guide, 1991, London
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SISTEM FIRE PROTECTION DAN CITRA ARSITEKTUR
TEKNOLOGI TINGGI PADA THEATER IMAX

3.1 PENGANTAR

Umumnya theater yang ada kurang memperhatikan faktor-faktor
keamanan yang cukup terhadap bahaya kebakaran, apalagi theater adalah
fasilitas publik yang didalamnya melibatkan banyak manusia. Dari kasus
kebakaran yang terjadi umumnya disebabkan oleh hubungan electrical sehingga
mengakibatkan muncuinya api. Namun bila saja keberadaan api yang semula
kecil ini dapat dicegah maka kebakaran besar tidak akan terjadi, jika api itu
berhasil dipadamkan. Salah satu penyebab kematian dari peristiwa kebakaran
adalah terperangkapnya manusia di dalam bangunan, hal ini disebabkan
petunjuk yang tidak jelas menuju ke luar bangunan, baik melalui selasar maupun
tangga darurat. Apalagi di dalam gedung theater yang gelap sehingga jika
petunjuk arah keluar kurang jelas dapat membuat panik penonton dan saling
mendorong sehingga ada korban yang meninggal karena terinjak yang lain, dan
juga ada juga korban akibat pingsan karena asap sehingga tidak dapat lagi
menyelamatkan diri. Dari hal ini kita dapat melihat permasalahan ini saling
berkaitan satu sama lain. Jadi seluruh sistem ini harus saling mendukung, mulai
dari sistem MEE sampai pada perancangan sirkulast dan ruang serta sistem
pencegahan kebakaran itu sendiri.

Sebagai bangunan sinema theater yang berbeda dengan sinema theater
biasa, dimana theater ini menggunakan teknologi lebih canggih, maka bangunan
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan teknologi yang diwadahinya. Dengan
cara menciptakan citra visual yang informative bagi orang yang melihatnya.
Dengan begitu orang yang melihat akan mengerti bahwa bangunan theater itu
memiliki citra arsitektur teknologi yang tentunya di dalam bangunan mewadahi

suatu fungsi sinema theater yang berteknologi tinggi pula.



3.2 Analisa permasalahan dan penyelesaian untuk

penanggulangan masalah bahaya kebakaran
A. LINGKUNGAN
Kesalahan desain yang menyebabkan menyebarnya api antar bangunan’ :
1. Tidak adanya dinding pembatas antar bangunan.
2. Tidak ada proteksi terhadap bukaan-bukaan, sehingga dapat
menyebabkan terkinmnya api ke bangunan lain.
Kurangnya jarak antar bangunan.
Penggunaan dinding luar yang tidak tahan api.
Penggunaan bahan penutup atap yang mudah terbakar.

o o0 b~ W

Ledakan dan kerusakan akibat runtuhan bangunan yang dapat

mengirimkan api ke bangunan lain.

a. Blok bangunan

Permasalahan :

Masalah yang biasanya ada pada bangunan dan lingkungannya pada saat
terjadi kebakaran, dan menyebabkan menjalarnya api adalah pada terlaiu
rapatnya blok bangunan sehingga tidak ada jarak yang cukup. Maka dengan

mudah api dapat menjalar dari satu bangunan ke bangunan lain.

Analisa Penyelesaian

Blok bangunan dibatasi dengan batas fisik yang tegas, yang dipisahkan dengan
jalan lingkungan selebar 5 meter dengan jalur menerus dan 2 arah, gunanya
agar kendaraan pemadaman dan kendaraan service lain mudah dapat mencapai

ke bangunan.

' Benjamin Stain , Mechanical & Electrical equipment for Buildings, hal 665 - 674
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Gambar 3.1 Blok bangunan

b. Ketinggian bangunan, dan kompartemenisasi

Ketinggian bangunan diatur agar tidak melebihi 40 meter dengan jarak
bangunan ke bangunan lain tidak kurang dari 8 meter agar mencegah
perambatan api jika terjadi kebakaran, juga untuk mendapatkan cahaya matahari
langsung guna mengurangi penggunaan lighting di siang hari. Lingkungan
bangunan juga harus dilengkapi hidran setiap 200 m, serta memiliki reservoir.
Kelengkapan bangunan lain yang juga berfungsi mencegah menjalarnya api
antar bangunan adalah dengan kompartemenisasi, yaitu usaha membatasi api

dengan dinding.
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Gambar 3.2. Pengaturan jarak bangunan dan kompartemenisasi
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B. BANGUNAN
a. Pemicu timbuinya api pada bangunan

Permasalahan ;

Kemungkinan-kemungkinan penyebab timbulnya api pada bangunan dan ruang

theater. Faktor utama pemicu kebakaran pada suatu gedung adalah berasal dari

elemen elekirikalnya. Ada pengaruh elektrikal penyebab kebakaran dari luar

maupun dari dalam bangunan.

1.

Dari luar berasal dari kilat di langit yang dapat membahayakan manusia,
maupun menyebabkan kerusakan bangunan.
Terjadi induksi arus pendek pada elemen elektrikal, hal ini terjadi
Karena :

a. Tidak adanya proteksi yang baik pada kabel elektikal.

b. Gigitan tikus pada pada kabe!.
Energi panas yang diproduksi dari elemen mechanical di dalam theater,
over heating pada penggunaan mesin-mesin. antara iain -

a. Mesin proyektor

b. Mesin AC
Kecerobohan pengguna bangunan, seperti :

a. membawa dan membuang puntung rokok sembarangan.

b. Membawa makanan, dan membuang sembarangan yang

menyebabkan muncuinya tikus.

Analisa Penyelesaian :

1. Menggunakan penangkal petir pada bagian bangunan, untuk melindungi

seluruh area theater dari kilat dan petir yang membahayakan.
Perlindungan ini dengan menggunakan, Eritech system 3000 Dynaspere ,
dimana alat ini dapat menangkap kilat pada titik yang dipilih, kemudian
aliran tersebut dihubungkan melalui down conductor ke bawah tanah

dengan aman.
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Gambar 3.3 . Penangkal petir ERITECH System 3000
( www. Petir.com)

Pengisi Plastik untuk meningkatkan efektifitas diameter dari core konduktor
konduktor utama

Lapisan pengontrol semi-konduktive

Insulasi Polyeyhylene HV

Lapisan pengontrol semi konduktive

Plastik Electrikal konduktive

Plastik Electrikal konduktive

Nk L -

2. Untuk mengatasi permasalahan yang
muncul karena induksi listrik, maka kabel-
kabel elekrikal tersebut harus di proteksi
agar tidak memungkinkan terjadinya
hubungan induksi, sekalipun terjadi

hubungan arus pendek dengan adanya

proteksi maka percikan api yang
ditimbulkan pun tidak akan mungkin

) Gambar 3. 4 . FBS System
keluar dari salurannya. Dengan saluran for Conduits & Cabletrays

( www. Flameseal.com)

pengamanan dengan FBS system, juga
membuat kabel terlindungi dari gigitan
tikus.
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3. Untuk mengatasi permasalahan panas yang dikeluarkan oleh mesin-
mesin di dalam theater, adalah dengan menggunakan cara khusus yang
diterapkan pada ruang mesin, seperti di bawah ini. Cara ini berfungsi
untuk mengurangi kebisingan yang ditimbulkan oleh suara mesin dan

getaran, serta menghalangi bahaya api dengan penghalang diantaranya.

Alat untuk

memperiemah suara ©enghaiang Sambungan

bahaya api fleksibel ,

Gambar 3.5
{ Detail Akustik, Peter Lord DT)

4. Penyebab kebakaran yang dikarenakan api yang dibawa pengunjung,
misalnya melalui puntung rokok, dapat diatasi dengan pengggunaan
bahan-bahan interior di dalam bangunan yang memiliki ketahanan lebih
baik di banding bahan biasa , seperti pada penggunaan penutup
lantainya. Penutup lantai menggunakan lembaran vynil yang dibawahnya
diberi lapisan empuk, bahan ini mampu bertahan terhadap api dari
puntung rokok selama 4 jam ( Lihat : D. Bahan bangunan)
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Kesalahan desain yang menyebabkan penyebaran api di dalam bangunan®

1. Tidak seimbangnya pemisahan api secara vertikal dan horizontal.

2. Tidak ada proteksi terhadap lantai, dinding, peredam, pipa saluran, pintu,
tangga, elevator, escalator, dan jendela.

3. Celah pada dinding dan pada langir-langit tanpa tercukupinya aiat
pencegah kebakaran.

4. Bahan finishing interior yang mudah terbakar.

5. Elemen structural yang mudah terbakar.

6. Ledakan atau kerusakan tekanan pada bangunan akibat kurangnya
ventilasi yang disyaratkan.

7. Kerusakan dari frame yang tidak terlindungi dan hancurnya lantai dan
dinding yang berfungsi sebagai penahan api.

9. Kurangnya ventilasi untuk pengeluaran asap

a. Pola ruang dan sirkulasi
Permasalahan :
Seringnya terdapat bangunan dengan desain yang tidak efektif, yaitu dengan
menciptakan iorong-lorong menuju maupun keluar ruang theater yang panjang
dan tertutup sehingga sirkulasi manusia maupun udara menjadi tidak optimal.
Dengan desain bangunan yang seperti ini sangatlah berbahaya jika terjadi
bahaya kebakaran karena dengan bentuk forong yang panjang menyusahkan
manusia mencari jalan keluar, apalagi bila ditambah dengan tidak adanya
bukaan pada lorong itu sehingga tidak ada jalan keluar pintas yang dapat
digunakan. Hal ini menyebabkan terjebaknya manusia di dalam sehingga
membuat panik dan saling berdesakan. Perancangan sirkulasi sangatiah
menentukan berhasilnya suatu desain dalam menjamin  keamanan
penggunanya.

Sirkulasi di dalam theater sama dengan menyiapkan ruang untuk wadah
kegiatan perpindahan / pergerakan penonton. Untuk kelancaran sirkulasi ini,

dituntut untuk mengusahakan jalur-jalur fisik yang menunjang kelancaran

2 Benjamin Stain , Mechanical & Electrical equipment for Buildings, hai 665
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pergerakan penonton, efektifitas pencapaian dan efisien jarak ke tempat duduk
penonton, serta dapat menciptakan nilai strategis area ruang penonton yang
relatif merata. Pengaturan ini ditentukan oleh :

= Pola lay out kursi penonton

» Accesibility penonton

= Penanggulangan bahaya kebakaran (evakuasi).

Gambar 3.6. Denah Lantai bawah theater Imax Keong Mas

Analisis sirkulasi pada theater Keong Mas
Pintu Masuk

Seperti terlihat pada gmb. 24,25, dan 26, bahwa pada ruang theater
keong mas terdapat 10 pintu baik keluar maupun masuk. Dari kesepuluh pintu
yang ada tidak semuanya efektif digunakan, bahkan dengan kapasitas penonton

yang penuh,dapat cukup menggunakan 2 pintu masuk di kanan dan kiri pada
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lantai bawah, dan 2 pintu kanan dan kiri pada lantai atas (jumiah pintu masuk
ada 6). Jadi jumliah pintu masuk efektif hanya 4.

Pintu Darurat

Untuk pintu darurat terdapat pada lantai bawah pada kiri dan kanan
disamping layar, yang pada keadaan normat tidak digunakan. Namun perietakan
pintu darurat ini tidak langsung menuju area terbuka, tetapi melewati ruangan
mesin ac di belakang layar. Baru kemudian terdapat pintu darurat keluar lagi
yang arahnya langsung ke ruang luar. Pintu darurat kedua ini tidak menghadap
langsung pada alir penonton yang akan melewati, tapi berada di samping kiri
dan kanan. Maka kemungkinan untuk manusia terjebak dapat saja terjadi.

Pintu keluar
Pintu keluar ada 2 buah yang terdapat pada lantai atas kiri dan kanan. Pintu-

pintu ini dipergunakan dengan efektif.

Analisa penyelesaian:

Sirkulasi yang baik didapat dengan menciptakan pola ruang berbentuk
terbuka dengan dilengkapi oleh pintu-pintu darurat yang langsung berhubungan
dengan ruang luar. Jalur sirkulasi yang berupa koridor dengan lebar minimal 4 m.
Dengan jarak setiap titik dalam koridor ke pintu kebakaran terdekat tidak boleh
lebih dari 25 m dengan dilengkapi tanda petunjuk yang menunjukkan arah pintu

darurat.
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Analisa ruang Theater Imax

Ukuran ruang theater berdasarkan dengan jumlah kapasitas tempat duduk
yang ditampung yaitu berjumlah 500 kursi. Bentuk ruang pada theater ini
berbentuk lingkaran dengan dinding melengkung mengikuti bentuk dome, guna
menghasilkan kualitas pantul dan visual penonton yang baik dan dengan bentuk
lantai yang dimiringkan. Bentuk pola lingkaran ini juga memiliki tujuan agar sudut
pandang penonton seluruhnya agar hampir sama kualitasnya, hal ini disebabkan
bentuk layar berupa dome agar penonton lebih merasakan efek 3D dari film yang

ditayangkan.

IMAX DOME THEATRE DIAGRAM

Perforated Screen . Speakers

Projector

Gambar 21. Bentuk ruang Dome theatre Imax
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» Sirkulasi normal di ruang Theater
Penggunaan pintu di dalam theater lebih diefektifkan dengan menggunakan
keseluruhan jumiah pintu 6 buah. Lantai atas terdapat 2 pintu { yaitu pintu 1 dan
2 ) yang digunakan sebagai jalan masuk dan keluar. Pada lantai bagian bawah
terdapat 2 buah pintu di kiri (3) dan kanan (4), pintu 3 digunakan sebagai jalan
masuk ,dan keluar menggunakan pintu 4. Pada bagian tengah terdapat 2 pintu
darurat yang digunakan hanya pada saat terjadi kebakaran yang langsung

bernubungan dengan ruang luar { pintu 5 dan 6).

LARTAL B AH LANTAL ATaS

Gambar 3.8 . Lay out sirkulasi pada dome theater dalam keadaan normal

Sirkulasi penonton saat memasuki ruang theater dapat dilakukan melaiui
3 jalur, yaitu melewati pintu utama 1 dan 2, dan melalui pintu 3.

Untuk sirkulasi keluar penonton pada keadaan normal pintu darurat tidak
dipergunakan, penonton bagian atas dan tengah dapat menggunakan pintu
keluar melalui pintu atas 1 dan 2. Sedangkan penonton yang duduk di kursi

bagian bawah menggunakan pintu keiuar di sebelah kanan bawah ( 4).
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. Jalur evakuasi kebakaran bila api bersumber dari bagian tengah

LANTAL BAWAH LANTAL ATAS

kra bavesh

st tengah

burs atas

Gambar 3.9 . jalur evakuasi penonton bila api bersumber dari bagian tengah

Pada keadaan darurat bila terjadi kebakaran, kemungkinan ruang yang
akan pertama mengeluarkan api adalah pada ruang proyektor dimana terdapat
rmesin-mesin, maka penonton bagian atas dan tengah akan menyelamatkan diri
langsung ke pintu darurat 5 dan 6 yang letaknya cukup dekat, yaitu di tengah.
Sedangkan penonton pada bagian bawah dapat menggunakan pintu 3 untuk
menyelamatkan diri. Karena pintu-pintu darurat ini harus langsung terlihat
seketika oleh penonton.

o Jalur evakuasi bila api bersumber dari bagian atas theater

LANTAT BAVAH AR TAL ATAS

ks bawah

Gambar 3.10 Jalur evakuasi bila api bersumber dari bagian atas
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Tidak menutup kemungkinan lain, api berasal dari fitk-titik lain di dalam theater,
yang mungkin disebabkan dari hubungan elemen mekanikal atau kecerobohan
penonton yang membawa rokok ke dalam ruang theater. Dari kemungkinan ini
juga harus diantisipasi bagaimana cara meng-evakuasi penonton.

Jika api terdapat api yang berasal dari bagian atas ruang theater, maka
aliran penonton akan menyebar ke 3 titik., yaitu menggunakan pintu darurat 5
dan 6. Penonton yang melewati pintu darurat ini, adalah penonton yang duduk di
kursi bagian atas dan tengah. Sedangkan penonton bagian bawah dapat

menggunakan jalur pintu 4.

¢ Jalur evakuasi bila api berasal dari bagian bawah

LARTAL BAW AN Lap{Tal ATAS

Gambar 3.11 Jalur evakuasi bila api bersumber dari bagian bawah

Pada saat api bersumber dari bagian bawah, maka otomatis penonion akan
menyelamatkan diri ke luar dari ruang theater melalui pintu terdekat , terdapat 3
jalur menyebar yang dapat digunakan,yaitu pada bagian pintu 1 dan 2 serta
kedua pintu darurat 5 dan 6.
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« Jalur evakuasi bila api bersumber pada sisi samping theater

Gambar 3.12. Jalur evakuasi biia api bersumber pada sisi samping

Pada saat sumber api berada pada salah satu sisi samping theater, maka juga
akan terdapat 3 jalur yang digunakan, yaitu menggunakan salah satu dari pintu
darurat {5 atau 6) bagi penonton dengan kursi pada bagian tengah. Sedangkan
penonton pada kursi atas menggunakan pintu keluar sebelah atas 1 dan 2,
begitu pula dengan penonton dengan kursi di bagian bawah, juga akan
menyelamatkan diri ke pintu terdekat yaitu pintu 3 dan 4.

b. Pintu kebakaran dan tangga darurat

Permasalahan :

Pintu kebakaran diletakkan pada area yang tidak mudah terlihat, sehingga sulit
untuk ditemukan. Pada tangga darurat yang tidak dilengkapi dengan ekshaust
sehingga membuat manusia didalamnya lemas. Tangga darurat juga tidak
berhubungan langsung dengan ruang luar, sehingga manusia yang telah
melewatinya masih tetap berada di dalam bangunan dan terjebak ke dalam
kebakaran.

Analisa penyeiesaian :

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan perletakan pintu darurat yang dekat
dengan penonton dan mudah terlihat. Dilengkapi dengan persyaratan pintu tahan
api, dengan arah bukaan ke tangga darurat, atau langsung ke ruang luar dan

pintu dapat menutup secara otomatis. Lebar pintu kebakaran minimum 80 m.

L
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Untuk penggunaan pintu darurat di dalam theater menggunakan pintu darurat
dengan bahan massif, maksudnya disini bahan ini tidak memasukkan cahaya
dari luar ke dalam theater. Sedangkan pada ruang penunjang lainnya pintu
kebakaran menggunakan jenis yang lebih bersifat estetik, yaitu menggunakan
glass fire door dengan fire frame yang juga menjadi penahan api, asap, dan
panas dalam waktu lebih dari 2 jam.

Jarak tangga kebakaran maksimum 25 m dari ruang efektif. Lebar tangga
minimum 1, 2 m dan dilengkapi dengan ekshaust.

Gambar 3.13. Pintu darurat di dalam theater Gambar 3.14. FireGlass door

C. STRUKTUR BANGUNAN

Permasalahan :

Bahan komponen struktur bangunan yang dipakai sebagai bahan komponen
struktur bangunan , seperti kolom, balok, dinding dan lantai menggunakan bahan
yang tidak diproteksi , sehingga daya tahan bahan tersebut lebih rendah, dan
mengakibatkan runtuhnya struktur yang dapat menyebabkan terjebaknya
manusia di dalam bangunan.
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Analisa penyelesaian :

Bahan komponen struktur utama bangunan yang dipakai pada dome
theater menggunakan beton bertulang yang berupa struktur shell. Beton
bertulang adalah bahan yang paling tahan terhadap api.

Untuk struktur pendukung pada bangunan menggunakan struktur kolom
baja yang telah diproteksi dengan semprotan asbes atau dengan proteksi dari
beton dengan ketebalan 6,5 cm, kolom dengan tulangan baja maka memiliki

ketahanan terhadap api selama 3 jam.

Gambar 3.15 . Pengujian struktur baja pada temperature 1600° C

Jika kolom baja tidak di proteksi maka pada suhu panas tertentu akan memuai
dan melengkung, akibat lebih jauh lagi maka membuat struktur bangunan runtuh
dan membahayakan manusia yang terjebak di dalam bangunan. Karenanya
kolom dan balok baja harus diproteksi untuk memperpanjang waktu pemuaian
tersebut hingga 4 jam, agar proses evakuasi berjalan dengan baik.

Pada penggunaan bahan-bahan pabrikasi terutama dari metal , baik pada
ruang dalam maupun luar yang berupa struktur ataupun dekorasi juga harus
merupakan bahan-bahan dengan perlakuan khusus. Bahan logam itu antara lain
berupa pipa , kabel, duct yang terbuat dari baja. Perlakuan untuk masing-masing
bahan tersebut berbeda.
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Ada 3 jenis proteksi bahan sebagai perlindungan untuk kebakaran yang

dapat dilakukan :
1.

Mortar type firestop ( adukan semen), diterapkan pada forming
material dalam keadaan basah (jika diperiukan). Bahan ini didapatkan
dalam bentuk bubuk maupun formula campuran siap pakai, dan
biasanya bersifat lebih ekonomis. Bahan ini di keraskan terlebih
dahulu serta , bersifat tahan lama terhadap pencegahan api.

Caulk type Firestop (penutup), diterapkan dengan menutup celah pada
pipa atau lubang dari logam, atau dapat juga dipakai dengan cara
disemprotkan. Cara ini lebih mudah ekononomis dan lebih fleksibel
digunakan pada bentuk material apapun.

Intumecent type Firestop (pembesaran), adalah desain spesifik pada
pipa dan perlubangan lainnya yang dapat terbakar atau meleleh ketika
terkena api. Intumecent material akan mengembang dan mengisi celah
yang disebabkan oleh kerusakan karena pembakaran. Material ini juga
dapat mencegah terjadinya penyebaran api dan asap vyang
ditimbulkan. Forming material yang digunakan pada tipe jenis ini
pengisian bahan biasanya menggunakan mineral wool.

Mineral wool

Gambar 3.16 Baja yan diisi dengan Gambar 3.17. Detail Material firestop

forming material (intumecent type) ( Architectural Record, 3 edt )
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Gambar 3.19 Proteksi struktur baja terhadap api untuk kolom

Untuk ketahan api pada lantai , semua jenis lantai harus terdapat penutup
beton pada tulangan pokok minimum setebal 2,5 cm, untuk ketahanan api 3 jam.

Pada semua dinding harus terdapat penutup beton pada tulangan pokok
setebal 2,5 cm. Sehingga dinding dengan ketebalan 17,5 cm juga memiliki
ketahanan api selama 3 jam. ®

Untuk pengamanan orang didalam bangunan, di pasang dinding-dinding
di sekitar lift, escalator dan tangga dengan bahan beton bertulang juga. Hal ini
untuk pengamanan terhadap runtuhnya struktur bangunan , karena pada saat
suhu mencapai 2100 C, lantai beton, tembok dan atap memindahkan panas ke

bagian struktur lain yang menyebabkan runtuhnya komponen tersebut®,

® DPU, Ketentuan pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung, hal 15
R. Sutrisno, Bentuk struktur bangunan dalam arsitektur modern, hal 23 & 27
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D. BAHAN BANGUNAN

- Bahan Lapis penutup

Permasalahan :

Pada gedung bioskop umumnya di Indonesia, menggunakan bahan penutup
atap biasa, seperti genteng. Jika pada bangunan sekitarnya terjadi keakaran dan
terjadi lemparan apt akibat angin dan mengenai atap itu maka api akan
merambat dari satu bangunan ke bangunan lain, karenanya perlu diperhatikan
penggunaan penutup atapnya. Di dalam theater sebagal bahan peredam akustik
umumnya menggunakan karpet biasa, sehingga bila terjadi kebakaran maka
karpet tadi dapat merambatkan api dengan cepat dan menghasilkan asap yang
tebal.

Analisa Penyelesaian :

Bahan penutup atap

Menggunakan materi aluminium komposit pada penutup dome theater. Karena
bahan ini termasuk nen-combustble tingkat |. Sehingga api tidak dapat menjalar
pada permukaan atap.

Bahan Peredam

Penggunaan bahan lapis penutup dengan mutu tingkat | dapat memiliki
ketahanan terhadap api selama 3 jam. Dalam bangunan ini bahan penutup
bangunan dalam ruang theater yang berfungsi sebagai bahan penyerap akustik,
yaitu berupa lapisan wool plex / gypsum , glass wool , dan penutup dari bahan
tekstil yang diregangkan, karena pada teksfil dengan tenunan rapat maka suara
yang diserap semakin sedikit. Tekstil ini bersifat akustik dan tembus pandang.
Lapisan akustik ini dapat pula digunakan pada langit-langit.. Lapisan ketiga
bahan ini memiliki ketebalan total mencapai 15 cm. Bahan akustikal yang

digunakan ini termasuk bahan mutu tingkat P,

% peter lord Duncan Templeton, Detail Akustik, edisi 3, hal142
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Gambar 20a. Detil bahan peredam

Bahan permukaan lantai

Penggunaan bahan penutup lantai yang baik pada theater adalah bahan yang
mampu menyerap bunyi, serta dapat mengatasi getaran akibat suara yang keras
dari stereo system dalam ruangan. Bahan yang biasa digunakan didalam
ruangan theatre adalah karpet, namun karpet biasa sangat mudah menjadi
media perambat api bila terjadi kebakaran. Maka penggunaan karpet di dalam
theter Imax ini menggunakan perlindungan khusus, agar karpet tersebut bersifat
non-combustible. Cara yang digunakan adalah dengan melapisi karpet dengan
bahan khusus (carpet cover fire retardant ) berupa plastic film polyethylene.

g

Gambar 3.20b Carpet fire retardant

(www.Americover.com)
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E. Interior pada ruang Theater

Permasalahan :

Pada ruang theater umumnya menggunakan kursi
busa yang dilapis dengan bahan tekstil berserat
demi kenyamanan penonton, namun bahan busa
ini sangat mudah menyebarkan api, dan membuat
api semakin besar. Pada theater simulator
umumnya menggunakan kursi dari fiber, yang
mana bahan fiber ini tidak mudah terbakar, namun

memiliki kekurangan pada segi kenyamanan.

Gambar 3.21 Kursi dengan pelapis

tekstil yang mudah terbakar

Analisa penyelesaian :

Penggunaan kursi penonton pada Dome theater menggunakan kursi busa, untuk
kenyamanan penonton. Penggunaan kursi busa lebih mudah terbakar dari pada
kursi fiber, namun factor kenyamanan di imax dome theater sangatlah penting.
Dengan kursi yang menggunakan bahan busa melatech ( melamine dengan
campuran busa elastis) dan penutup kulit yang dapat menahan api ( Leather Fire
Retardant ). Faktor kenyamanan dapat terpenuhi dengan tidak mengabaikan
sifat akustiknya dan ketahanannya terhadap api, serta tanpa ada masalah
dengan lepasnya serat-serat.’

Sedangkan pada Simulator ride theatre menggunakan kursi fiber yang
dilengkapi dengan safety belt, karena pada pertunjukkan film pada simulator ride
theatre ini berdurasi pendek ( 30 menit ), dan disini penonton lebih merasakan
efek gerak dari kursi hidrolik tersebut, sehingga faktor kenyamanan tidak begitu
dirasakan. Penggunaan materi fiber ini tentunya memiliki ketahanan terhadap
api, dan tidak bersifat sebagai mediator perambat menjalarnya api.

7 Peter lord Duncan Tempieton, Detail Akustik, edisi 3, hal 147
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Gambar 3.22. Kursi kulit ada theatre

( www. Flameseal.com) Simulator

F. Sistem utilitas
Utilitas adalah perlengkapan didalam bangunan gedung yang digunakan
untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan,
keselamatan, komunikasi dan mobilitas di dalam bangunan tersebut.
Utilitas bangunan dalam ketentuan ini diartikan sebagai perlengkapan untuk
mencegah dan menanggulangi kebakaran pada bangunan, meliputi
alarm kebakaran
alat pemadam api ringan (PAR)
hidran kebakaran
Sprinkier
Smoke Detector
Riser

@ - 0o a o T W

Sumber daya listrik darurat

Permasalahan ;

Pada bangunan di Indonesia masih banyak yang tidak disertai dengan
perlengkapan yang cukup sebagai sarana pencegahan untuk bahaya kebakaran,
sehingga pada saat terjadi kebakaran tidak ada kesiapan untuk mencegahnya.
Permasalahan lain adalah penggunaan peralatan utilitas pada sebuah teater ,
berbeda dengan bangunan biasa seperti hotel, seperti contoh penggunaan
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sprinkler pada theater menjadi tidak berarti disebabkan ketinggian langit-langit
yang cukup tinggi.

Analisa penyelesaian :
Untuk menjamin keamanan maka pada bangunan gedung, haruslah dilengkapi
dengan alat pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang cukup lengkap,

seperti ;

a. alarm kebakaran

Pemakaian alarm pada bangunan ini menggunakan system Signaling alarm dan
Audible alarm, jadi pada saat awal terjadi kebakaran maka secara otomatis
alarm akan berbunyi dan memberi peringatan dengan tanda darurat yang
langsung menyala. Tanda kebakaran harusiah menyala karena keadaan di
dalam theater yang gelap. Jenis alarm yang cocok untuk theater adalah dengan
system master coded , agar jika terjadi kebakaran maka serentak alarm akan

berbunyi.
Control Panel
T v
F.A Panel
l F ‘ Single strike
Kode Initial Kode transmitter umum gongs

master coded alarm system

Gambar 3.24. Control Panel fire alarm System
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b. alat pemadam api ringan (PAR)
: alat pemadam api yang digunakan manusia pada

saat awal terjadi kebakaran, berupa tabung yamato
(powder) agar api dapat dipadamkan dengan segera,
dan tidak menyebabkan kerusakan peralatan , seperti
pada penggunaan air yang dapat menimbulkan
konsleting. Alat ini harus disediakan di dalam gedung
theater dan letaknya haruslah jelas, biasanya

diletakkan di samping pintu darurat.
Gmb 3.25. Tabung Yamato

c. hidran kebakaran

Penggunaan hidran kebakaran bila api sudah cukup besar dengan
menggunakan air bertekanan. Selain diletakkan di halaman , hidran juga
diletakkan didalam gedung , terutama pada ruang theater dome didalamnya
terdapat 2 buah hidran yang letaknya pada bagian belakang theater. Sedangkan
pada theater simulasi yang kapasitasnya lebih kecil hanya membutuhkan satu
buah hidran di dalam teater.

d. Sprinkler

Sprinkler otomatis dalam ketentuan ini adalah sistem pemancar air yang berkerja
otomatis bilamana suhu ruangan mencapat suhu tertentu yang menyebabkan
pecahnya tutup kepala sprinkler dan menimbulkan distribusi pancaran ke semua
arah. Penggunaan alat ini jika diterapkan pada ruang theater biasa yang langit-
langitnya cukup tinggi tentunya tidak akan efektif, namun pada theater dome
Imax yang memiliki layar pada langit-langit dome tersebut, alat ini dapat
digunakan dengan tujuan bila api telah merambat pada bahan PVC vynil (layar) ,
maka dapat dengan segera dipadamkan oleh reaksi otomatis dari sprinkler ini.
Dengan begitu api tidak sempat menyebar ke bagian yang lain di dalam theater.
Penggunaan sprinkler juga ditempatkan pada ruang-ruang mesin yang rawan
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akan kebakaran disebabkan karena panas dari mesin tersebut. Seperti pada
ruang proyektor, ruang Genset dan ruang mesin AC.

e. Riser

Riser atau pipa peningkatan air,
yaitu pipa vertical yang mengalirkan air ke
pipa pipa cabang di dalam bangunan. Pada
bangunan ini menggunakan system wet
riser yang mana pipa tersebut senantiasa

berisi air.

Gambar 3.26 Riser
e. Sumber daya listrik darurat

Sumber daya listrik darurat yang
digunakan berupa emergency light yang
diletakkan pada pintu darurat dan sudut ruang
untuk menerangi theater pada waktu
evakuasi.

Sumber daya listrik darurat berupa
genset juga harus dapat di rencanakan secara
otomatis apabila sumber daya utama dari PLN
tidak bekerja. Digunakan untuk

mengoperasikan peralatan dan perlengkapan
darurat pada waktu terjadi kebakaran. Sumber Gambar 3.27. Emergency light
daya listrik darurat ini juga harus siap
dipergunakan setiap saat (Stand by power).

Sumber daya listrik darurat harus dapat digunakan untuk : Penerangan
darurat, Komunikasi darurat, Lift Kebakaran, Sprinkler, Alarm kebakaran, Pintu

tahan api otomatis, Penghisap asap, dan hidran.
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G. Pengendatian Asap

Permasatahan :

Penyebab utama kematian pada peristiwa kebakaran adalah karena asap yang
dihasilkan dan pembakaran Dengan adanya asap di dalam ruangan membuat
manusia keracunan tidak dapat bernafas, sehingga pingsan dan tidak dapat
menyelamatkan diri. Terutama dalam sebuah ruang thealer yang tertutup apabila
tidak disertai dengan usaha pengendalian asap akan sangat membahayakan

cenonton didalamnya.

Analisa penyelesaian masalah :

Bagian-bagian ruangan yang digunakan untuk jalur penyelamatan harus
direncanakan pebas dart asap, antara lain, pada ruang lertutup, tangga
'kebakaran. Ruang --ruang tersebut harus dilengkapi dengan ventilasi mekanis,
yang akan bekerja secara otomatis jika terjadi kebakaran. Pengendalian asap
antara fain dengan ;

- Smoke Detector,

Alat yang memberikan reaksi mekanis bilamana terdapat asap pada tingkat
kepekaan tertentu. Alat ini di pakail pada ruang theater simulator, karena smoke
detector bersifat lebih peka terhadap asap dari pada penggunaan sprinkier pada
ruang dengan langit-langit yang cukup tinggi. Smoke detector juga diletakkan

pada ruang-ruang mesin ac, genset, dan ruang proyektor.

- Ekshaust

Yang diletakkan pada ruang theater, dan tangga darurat. Yang fungsinya disini
menggantikan ventilator, karena pada theater tidak boleh terdapat bukaan yang
dapat menyebabkan cahaya dan suara dari luar masuk, maka dengan memakai

sistem ekshaust untuk mengisap asap di dalam ruang bila terjadi kebakaran.
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3 TEKNOLOG! TINGGI SEBAGA! CITRA ARSITEKTUR

3
3.3.1 Kajian Transformasi Desain

Pembicaraan tentang transformasi sebuah nilai dan desain ke dalam
hentuk fisik tidak bisa lepas dari symbol / perlambang / tanda. Tanda adalah
sesuatu yang dapat mewakili nilai yang akan dipawakannya ke dalam suatu

hentuk tertentu. Kemudian proses perlambangannya disebut semiolog!.

( Ferdinand de Saussure, 1959)
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Gambar 3.28 . contoh sketsa transformasi desain

Seperti yang telah dilakukan Charies Jencks dalam mengklasifikasi
symbol terutama icon atau iconis sign. lcon adalah simbolisasi yang memberikan
pengertian berdasarkan sifat-sifat khusus yang terkandung, dan icon sering
dikatakan sebagai symbol metaphor atau kiasan. Ada beberapa contoh iconis
sign yang terkenal, seperti arsitek kreatif Frank Gehry yang memiliki banyak
kekuatan yang mengagumkan, menarik, seksi, menghipnotisir, spiritual, adiktif
dan berkualitas, karena berhubungan dengan kekuatan alam semesta. Juga

Gaudi dan Morris menggunakan metafora binatang dan Rudolf Steiner
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menggunakan metafora manusia. Adalah sangat penting sekali untuk para
arsitek menminjau dunia sebagai keberlanjutan.

Pada bangunan Imax theater dan sinepleks ini lebih terdominasi oleh
kekuatan dekonstruksi dimana menggambarkan  sebuah mesin yang super
canggih. Bentuk dasar massa merupakan ciri utama suatu ruang untuk
berkomunikasi dengan lingkungannya, dengan mempertimbangkan zone
pemakaian dan sirkulasi pergerakan secara vertical dan horizontal dari massa,

dan harmonis adalah untuk menghindari kesan monoton.

3.3.2 Citra arsitektur bangunan

Perancangan bangunan sinepleks ini diciptakan melalui aplikasi fisik
arsitektur bangunan modern dan teknotogi tinggt, dengan cara :

a. Menerapkan paduan harmonis antara teknologi otomatisasi, komunikasi
dengan perencanaan lingkungan agar tercipta bangunan wadah aktifitas
yang benar-benar optimal sebagai bangunanmodern dengan memberikan
warna Hi- tech sebagai identitas era teknologi yang inovatif.

b. Intelligent Building System dimana BAS ( Building Automatic System ),
dan telekomunikasi terpantau olen computer terpusat sebagai citra
teknologi tinggi. “

Karakter citra fisik arsitektur bangunan yang ditampilkan sesuai dengan sifat
informasinya :

1. Kontekstual dengan lingkungan sekitar.

2. Menarik dalam artian atraktif, dan menonjol, mengundang / komunikatif
dan yang terpenting inofatif ( berteknologi tinggi ).

3. Fleksibel dan efisien

4. Manusiawi dalam arti menyesuaikan proporsi bangunan dengan manusia.
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3.3.2 Karakter bangunan dengan citra visual hi-tech

Arsitektur dengan citra high-tech atau disebut juga dengan Techno-
Arthistic dengan teknologi pabrikasi lebih besar dan lebih maju dengan
konstruksi utama metal dan logam, baja tahan karat, dan kabel-kabel baja yang
ditonjolkan , baik pada ruang dalam dan ruang luar. Sehingga bahan, struktur,
system dan sub system struktur, konstruksi, dan dekorasi secara integral
menampilakan bentuk arsitektur yang indah dan berkarakter khusus. Selain
metal dan logam, pada bangunan hi-tech juga mengggunakan material dari kaca

dan fibreglass transparan.®

Adapun ciri bangunan dengan aplikasi dari citra visual high-tech dipengaruhi
faktor struktur, bentuk, dan bahan yang dapat dirinci sebagai berikut :
1. Bentuk bangunan high-tech
Bentuk bangunan high-tech dipengaruhi oleh :
a. Indide ~Out
Elemen yang seharusnya berada di dalm diletakkan diluar
(ekspose). Contoh penempatan struktur dan jaringan mekanikal
sebagai elemen interior dan scluptur yang biasanya ditempatkan di
dalam bangunan.

Gambar 3.29
b. Transparency, layering and movement

8 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Modern, hal 444
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Berpijak pada tiga kualitas keindahan yang diolah menjadi satu,
yaitu:
a. Transparency ( tembus pandang )
b. Layering ( lapisan )
c. Movement ( pergerakan )
2. Konstruksi bangunan high-tech

a. Celebration process

Logika konstruksi yang diungkapkan secara jujur “how’s thing’s

Gambar 3.30
b. A light fillgree and tensile member

Penggunaan bahan dan struktur yang ringan.

Gambar 3.31
Salah satu karakter yang kuat pada bangunan arsitektur High-tech
adalah optimistic confidence in scientific culture atau optimis serta percaya

diri daiam menghadapi ilmu pengetahuan. ( Muhammad Hidayat Syarif / TA /
Uil /1998 ).
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Dari hasil analisis diatas maka citra bangunan pada sinema
theater dapat diwujudkan dari bentuk penggabungan konstruksi, bahan, dan
system utilitas serta dipengaruhi oleh fasilitas bangunan yang ada. Dari hasil
tersebut pendekatan -pendekatan desain yang didapat sebagai bahan
pertimbangan perancangan adalah sebagai berikut :

e Transparency

Pemakaian glass curtain wall dengan menggunakan materi Fire glass dan
Fire frame. Karena transparansi adalah kunci dari symbol high-tech.
Tentunya dengan menggunakan material curtain wall yang selain memiliki

nilai estetik lebih, juga harus memiliki ketahanan yang sama dengan

penggunaan dinding massif.

Furnace test Hose stream test Impact test
Gambar 3.32. Uji bahan fireglass dan fire frame
(www. Fireglass.com)
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Gambar 3.33. Portland Int. Airport, contoh bangunan Hi- tech dengan curtain wall

e Layering ( lapisan )

Penggunaan bahan metal berupa alumunium composite material yaitu
alucobond sebagai sebagai penutup dome yang mencirikan bangunan
futuristik dengan teknologi tinggi. Aluminium juga termasuk sebagai material
non combustible

Gmb 3.34, Glasgow Imax Theater dan Tinseltown cinemas, Vancouver menggunakan
material alucobond
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e Indide -Out

Pada bangunan high-tech sebagai
bagian dari dekoratifnya adalah
elemen yang di ekspos, (seperti
rangka, kabel baja, balok, tiang,
dan lain-lain) tetapi juga elemen
mekanikal dengan warna dasar
merah, biru,putih, kuning, hijau
( pipa, saluran, cerobong, tangki
air), yang selain menurut fungsinya .
juga menjadi warna dekoratif.’

Gambar 3.35. Ekspos elemen eksterior dan

interior (pompidou center,Paris

e Penggunaan struktur yang ringan dengan space frame dengan forming
material
Space frame adalah salah
satu ciri dari bangunan high-
tech, karena dengan
penggunaan space frame |,
maka berarti memperlihatkan
bagian struktur ringan seperti
rangka atap dan lain-lain,
yang biasanya di tutupi.
Namun dengan space frame
yang diekspos bangunan

telah  menunjukkan jenis

struktur yang digunakan. Gambar 3.36 Portland Int. Airport

® Yulianto sumalyo, Arsitekiur Modern hal 446
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3.4 Kesimpulan

1.

Usaha pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada theater Imax

Y

O

Pencegahan dilakukan dalam upaya menghindari terjadinya kebakaran
pada suatu bangunan, jadi pencegahan ini sebagai usaha bagaimana

agar penvebab kebakaran tidak akan muncul dalam bangunan.

Pencegahan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti :
Penataan bangunan dan kngkungannya yang sesuai dengan persyaratan
lingkungan dan klasifikasi bangunan.

Perancangan bangunan yang baik, mulai dari bentuk ruang dan sirkulast
yang efektif dan efisien pada theater .

Pemilinan bahan bangunan dengan persyaratan khusus, antara iain
interior serta bahan lapis penutup baik di dalam maupun di luar ruang
theater, seperti bahan penutup atap dan peredam non combustible di
dalam bangunan.

Penataan Sistem utilitas bangunan yang sesuai dalam usaha pencegahan
untuk menghindari pemicu munculnya api. Pada jalur-jalur sistem utilitas
ini dibuat terlihat pada langit-langit agar mudah dalam pemeliharaan dan
pendeteksian bila ada suatu masalah.

Struktur bangunan,

Kekuatan struktur dipengaruhi dengan pemilihan struktur serta cara
melindungi struktur bangunan tersebut dari kebakaran melalui cara-cara
khusus, agar kekuatannya dapat melebihi waktu ketahanan struktur
bangunan biasa. Struktur beton bertulang adalah yang paling tahan
terhadap api, namun struktur dengan spaceframe juga dapat
dimanfaatkan tentunya dengan perlindungan khusus agar bersifat non-

combustible.

Penanggulangan kebakaran merupakan suatu sistem vyang telah
dipersiapkan sebelumnya, yang akan berfungsi bila kebakaran telah

terjadi dan mencegah api semakin besar, dengan cara penanggulangan
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agar apt dapat diatast sedini mungkin. Usaha yang dapat ditakukan
kaitannya dengan usaha penanggulangan lebih banyak berhubungan
dengan system utilitas kebakaran dan upaya penyelamatan.

Pemilihan jenis utilitas kebakaran yang sesuai dengan karakter theater,
berupa :

alarm kebakaran

hidran kebakaran

alat pemadam api ringan

sprinkler

Riser

"o o 0 U oW

Sumber daya listrik darurat

Pengendalian asap

= @

dan penangkal petir.

Upaya penyelamatan dilakukan bila telah terdeteksi terjadinya kebakaran, maka
seluruh manusia ¢ dalam bangunan dapat 4i evakuasi dan terlindungi dari
bahaya melalui adanya penataan sistem ini. Upaya yang dilakukan antara lain
penempatan elemen jalur evakuasi berupa .

. Tangga kebakaran

. Pintu kebakaran

a
b
c. Lift kebakaran
d. Penerangan darurat
e

. Komunikasi darurat

2. Teknologi Tinggi sebagai Citra Arsitektur

- Dengan meninjau sistem IBS, kondisi fisik bangunan dituntut untuk
menyesuaikan dengan perkembangan jaman untuk mencapai citra arsitektur
bangunan berteknologi tinggi yang inovatif.

- Sebagai kajian transformasi desain seperti yang dilakukan Jencks dalam
mengklasifikasikan simbol, merupakan dasar informasi massa yang

ditransformasikan ke dalam karya suatu massa / bangunan.
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Penampilan  bangunan berteknelogi tingg! juga  ditenfukan oleh  dan
penerapannya yang memiliki ciri sebagai bahan berteknologi tinggi pada
visual bangunan, seperti penggunaan strukiur, bentuk dan bahan.

bentuk bangunanterdiri dari : Indide -out, transparency, layering dan
movement dan menggunakan material yang sesuai seperti glass curtain wall,
space frame, dan metal-alucobond.

konstruksi bangunan : Celebration process dan a light fillgree and tensile

member.

Citra bangunan high-tech ini juga didukung oleh sistem digital yang
dipergunakan dalam cperasional, seperti sistem informasi dan telekomunikasi
. serta sistem pemadaman dalam bangunan yang telah terkoordinir dalam
sentral contro! panel. Hal ini merupakan sistem otomatisasi tangunan yang
dikenal dengan IBS ( Inteligent building system), dimana bangunan theater ini

termasuk bangunan dengan system IBS tingkat IV,
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BAB IV
[{ONSEP DASAR PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

Konsep desain pada theatre Imax dibuat sesuai dengan permasalahan
yang diangkat, yaitu sebagai theatre yang menjamin keamanan penonton dari
bahaya  kebakaran dengan melakukan pencegahan dan  sistem
penanggulangannya, serta dengan penampilan bangunan yang mencirikan

bangunan theater yang berteknologi tinggi.

4.1 KONSEP DASAR PERENCANAAN BANGUNAN
4.1.1 Konsep site
Lokasi : Site dari theater Imax ini berada pada lokasi Ring Road sebelah Timur

kota Jogjakarta.

Gambar 4.1. Peta Lokasi
Alasan : Lokasi ini dipilih berdasarkan lokasi pasar yang telah ditetapkan oleh

Imax corporation, lokasi pasar Imax theater antara lain berada pada pusat kota,
taman hiburan , exhibition, museum , atau science center. NMiaka lokasi yang
paling sesuai pada kota Jogjakarta adalah pada tempat hiburan yang
bersebelahan dengan arena permainan Kids Fun, yang terletak di kabupaten

bantul, Jogjakarta. dengan tujuan untuk menyatukan fasilitas rekreasi yang ada.
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Dengan fungsi theatre Imax sebagai fasilitas rekreasi dan merupakan tujuan
wisata orang-orang yang akan berkunjung ke Jogjakarta, maka bangunan ini
tidak diletakkan di dalam kota, dalam usaha menyebarkan fasilitas rekreasi ke
daerah sekitar Jogjakarta, sehingga fasilitas hiburan dan rekreasi tidak
berkumpul di kota yang akan menambah kepadatan di dalam kota Jogjakarta

SAWAH

PERTOKOAN

3L, WONOSARI

RUKO

KIDS FUN
GO KART

A\

Dengan luas lahan sebesar 6000 m?, lokasi terpilih ini berhubungan langsung

Gambar 4. 2. Lokasi site terpilih

dengan kids fun go kart di sebelah timur, dan pada sisi utara site yang dibatasi
oleh jalan raya wonosari berbatasan dengan pertokoan, sedangkan pada sisi
selatan dan barat site masih berupa sawah dan kebun. Dengan luas lahan 6000
m2 maka luas building coverage sebesar +3600 m? yang terbagi dalam zona-
zona berikut ini :

+ Zona Privat . fasilitas perkantoran, servis (ME)

« Zona Semi Privat . Theater Dome, dan theater simulator

« Zona Publik . Fasilitas Café dan restaurant, Arena Game

+ Zona Parkir . berupa parkir terbuka pada open space dan pada

samping bangunan berupa gedung parkir.
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4.1.2 PENDEKATAN PROGRAM RUANG

Ruang-ruang dalam theater ini berfungsi sebagai wadah aktivitas, dimana
jenis-jenis kelompok kegiatan dan pelaku kediatan dapat dibedakan satu sama
fain dengan memperhatikan hubungan diantaranya, sehingga terbentuk pola-

pola keruangan dan aktivitasnya.

Aktivitas dan kebutuhan ruang

Tabei 4.1 Kegiatan dan kebutuhan ruang sinepleks

Kegiatan Kebutuhan ruang ‘ Pengguna
“Pemutaran fim Theater Dome Imax Umum o ' r
' Theater Simulasi
Lounge Hali
' Kegiatan kemersiatlain | Café / restaurant Urnum |
[ [ Food Court [ w
Arena game ‘
Toko cinderamata |
Layanan Publik Hall - Umum
Ticket box | Pengelola
Toilet | Karyawan
Parkir -
Kegiatan Pengelola R. kantor pengelola Pengelola
R. Proyektor Karyawan
R. MEE Teknisi |
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Tanble 4 2 Asumsi besaran ruang ( Sumber | Data Arsitek)

Ruang Asumsi : Kapasitas tuas / orang Total }
; i 1
i : Kebutuhan | P20 % |
Theater Dome l 1 kapasitas besar }wi‘:ﬁr)olorr'é;ic} 7 @05m? 7t”7305 mz 71
‘ R. Proyeklor ‘ ‘ ‘
‘ b | P 80 m? i
| L ronst | 8 @ 12x08m | 10 m?
1 - i 2Disable @ 18x12m ; sm? S
~ Theater simulasi . 1 kapasitas kel ‘ 100 orang L@ m? \ 120 m? ‘
| R. Proyekior ; 30m?
el ~ +2disable A
i Lounge hali © - ruang tunggu | 500 orang @ 0.5 m? 1 300 m? |
= 3 ticket box 3 karyawan @1.5m* 4 5 m? J
|- Toitet | 8+ 2 disable L5 m ',
- Food Court 3 @ 13 54 m?
“Kafe T ang ~ T @a0omang NoEEL Pegme T
. @ 10 pegawal ’ 10 0¥ :
! tollet |2 5 m? <
| Restaurant 1 - T @ 110 orang @15m éOd”rTri?”ﬂWAW‘j‘;
E @ 10 pegawai 15 m? ‘
‘ Toilet f 4 + 2 disable i 92m? ]
Game Zone { 1 E @ 60 orang @20 i 184 m? j
Souvenir shop P2 } @ 40 orang | @0,5m f 24 m? ]
‘{ Mushola 1 @ 20 orang @ 0,5m?2 t 12 m? |
: Toilet + 4 +r. wudhu : £ 20m?
Parkir 3 pos parkir @ 1 org @3 m? B 9 m?
; Parkir bus 4 @4x11m 176 m?
i parkir mobil luar | 35 @24x55m
90’ ' 462 m?
! parkir dalam 90 100G (5) @23x46m 1058 m?
i parkir motor | 126 m* |
100 (15) | @189x087m } 1831~2200 ’.
E - R. lobby Kapasitas 20 @ 1m? + 2 foilet ; 30 m?
Kantor pengelola : - R. pimpinan 2 orang ’ @ 8m? 20 m?
-R. Tamu 10 orang ' @ 1m? 12 m?
- R. humas + i
personalia 5 orang ’ @4m? 22 m?
- R. Pengeiolaan + 1
administrasi 10 orang L @ame 48 m?
- R. Rapat 20 orang } @1m? 24 m?
I -R mékan 20 orang } @ 1m? 24 m?
Jumlah total ‘ | | 3504 m?

7%
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4.1.3 Penzoningan

Fungsi utama diletakkan pada area yang paling belakang untuk mengurangi

kebisingan yang bersumber dari lalu lintas. Penataan ruang berdasarkan

penzonningan

PERTOKOAN
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A FASILITAS P GO KART
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A OPENSPACE | THEATER | | kanTor |
o A I // ( ZONA ENTRANCE \ \ /
AN / \\_ \‘\ /
U | S \\\\, . ~— e S P

Gambar 4.3 Penzoningan

4.1.4 Pola susunan ruang

Susunan dan hubungan ruang dalam Theater Imax ini, memperhatikan
kaitan yang akan dipengaruhi arahan sirkulasi dan pergerakan dari pemakainya.

- Ruang Publik

Berupa ruang-ruang yang disediakan untuk umum, diantaranya berupa Hall, R.
tunggu penonton, R. Theater Imax, , Restaurant, Game zone dan Café.
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Pola hubungan ruang untuk publik

Theater Simulator
Imax ride theatre

Skema 4.1

- Ruang Pengelola

Pola ruang pada ruang kantor / pengelola dari sinepleks berdasarkan struktur
dari organisasi pengelolanya, diantaranya kepala bagian, dan pelaksana harian
yang terdiri dari bagian administrasi, bagian personalia, bagian perawatan dan
pemeliharaan, bagian humas, serta dilengkapi dengan fasilitas kegiatannya

berupa ruang rapat dan ruang tunggu.

(T G

R. pimpinan

R.pengelola

Skema 4.2
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Organisasi ruang keseluruhan

- Subdivision of space (skema 4.3)

Main space

o s
i Dome Theater | !
\ theatre simulasi |
:::::::::::::::__ -_::::::::::::::
1| T. souvenir < ,| T.souvenir |
Facility space | :
—:—0 '
| Café/ .| Game zone | !
» restaurant !
. .‘ :——--—---—--——--—- hatiasi ol oS sttt daionihadiosiabeadiosionionihadinsienihet ol St
Office entrance ! Ticket box
space space i
® —
_____________________________________ v Entrance
: ' 1| Galleri Theater | Galleri
: R.penge i+ | Film Film
: R rapat lolaan i E
i 2
! 7'y » R humas E t
i R ' ~
¢ | pim  Rtamu | 0 lobby ' | Entran Gedung
' | pin hd i ce parkir
; an ' | kantar ¥
E R. » R adm E E
E makan o
' R.perso ry
; nalia o Parkir |qeesefe—p halaman
: Vi
""""""""""""""""""""""""""""" AT EpRRRRIRISI NSNS SRS
—® hub.searah 2
> hub.bolak balik ENTRANCE % Gate
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4.2 KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN
4.2.1 Penampilan bangunan
Konsep penampilan bangunan imax theater, antara lain :
a. Kesan yang ditampilkan (atraktif- kesan menonjol sebagai usaha menarik
perhatian)
b. Transformasi bentuk dar tema yang diambil
c. Penggunaan material-material bernuansa high-tech { metal-alucobond,
Glass curtain wall )
d. Konstruksi bangunan berkarakter high —tech ( wide span shell. space

frame)

lr——b.
: Wide span structure
I
|

e

MR R o e T
PR N ] !
BER A0 Ahc ok HE L O 147 5 13 R VR Sk, R
S wt S

e

H 2
Glass curtain wall alucobond

Gambar 4.4
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4.2.2 Konsep sirkulas:

Sirkulasi dalam ruang theater

Ruang theater yang berbentuk lingkaran memiliki pola sirkulasi memutar, dengan
penghubung ditengahnya, yang tujuannya agar pencapaian dan evakuasi dapat
merata. Dengan dilengkapi pintu-pintu penghubung pada 5 sisinya dengan
jumiah pintu 4 buah dan 2 buah pintu darurat. Jarak jangkau pintu terjauh 15

meter, dan jarak antar pintu tidak lebih dari 25 meter

§/\/>

N

~

TN

7" N

/ \
r 2 ] %
j
% ] 1
15 m i 15 m

|

30m
Gambar 4.5
Pola sirkulasi dalam bangunan

Penataan ruang dalam bangunan dibuat sederhana dan jelas, dengan
menggunakan konfigurasi alur gerak berbentuk radial, tujuannya agar
pengunjung dapat dengan mudah menguasai ruang dalam bangunan. Dengan
begitu bila terjadi kebakaran maka dengan mudah pengunjung dapat
menemukan jalan keluar termudah yang dapat dicapai. Bentuk radial memiliki

jalan yang berkembang atau berhenti pada sebuah titik pusat bersama.

./

- @
/

Gambar .4.6
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Sedangkan untuk bentub ruang  sirkulas!  disesuaikan dengan kebutuhan
fungsionalnya, ruang sirkulasi dapat berbentuk :
» Terlutup , membentuk koridor dengan ruang yang dihubungkan melalui
pintu masuk, seperti pada jalan masuk theater.
= Terbuka pada salu sisi, memberikan kontinuitas visual, seperti pada sisi
luar cafe untuk jalur pedestrian, dan jalan keluar dari theater.
= Terbuka pada dua sisi. menjadi periuasan fisik dari ruang yang
ditembusnya, seperti pada sirkulasi dalam bangunan dan jalur satelah

pintu darurat.

4.2.3 Tataruang dalam
interior dalam bangunan

Interior di dalam bangunan menggunakan elemen yang ekspos secara
integral sebagai dekorasi yang berkarakter bangunan high-tech. Yang terlihat
pada suasana interior adalah jenis struktur yang dipakai dan sistem utilitas yang
tidak ditutupi.

Gambar 4.8 Elemen Mekanikal yang diekspos
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4.2.4 Tata ruang luar
Jalan lingkungan

Pendekatan elemen ruang luar pada bangunan seperti pengaturan
landscape untuk mendukung jalur pergerakan yang memungkinkan mobil
pemadam kebakaran dapat mencapai seluruh wilayah dan massa bangunan luar
bangunan. vaitu dengan adanya ialan lingkungan selebar 5 meter dengan jalur

menerus.
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Gambar 4.9 Tata ruang luar

Pencapaian bangunan tersamar

Tujuannya agar mempertinggi efek perspektif pada bentuk suatu
bangunan, maka jalan masuk ini lebih panjang sehingga apa yang ada di
belakang dan fagade depan dapat terlihat lebih jelas untuk memberi kesan

_informative bangunan high-tech pada pengunjung.

Gambar 4.10 Pencapaian bangunan tersamar

lingkungan
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Open space dan penghijauan
Penghijauan ditujukan sebagat alternatif pengendalian bising luar untuk
mengurangi bising yang berlebihan yang dapat masuk ke ruang theater :
1. Bagian atau zona yang tenang dan bising harus dipisah.
2. Pada jalan raya perlu adanya gundukan tanah atau pagar tinggi untuk
menghalang masuknya suara bising.

3. Perlunya pengadaan tanaman di sekitar bangunan.

——— buibdire mass
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~
S AV
hN .
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Gambar 4.10 Alternatif Pengendalian Bising luar

Kolam

Sebagai suatu bentuk daya tarik dari pengolahan landscape, yang selain itu juga
dapat memiliki fungsi alternative untuk penyelamatan diri, bila manusia panik
karena terbakar api, maka yang usaha pertama yang di carinya adalah sebuah

media untuk memadamkan api yaitu dengan air.
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Kompartemen

Yaitu dengan memberikan suatu pembatas pada lingkungan bangunan dengan

bangunan disekitarnya, yang berfungsi sebagai barrier perambat api. Pembatas

ini juga dapat berfungsi sebagai penguat simbol massa bangunan dan elemen

dekorasi ruang luar.

Gambar 4.13 Pagar pembatas banguanan

4.2.5 Pola parkir

Menggunakan pola parkir 90 ° dengan parkir berjajar berhadapan dengan
sirkulasi ruang 6 m baik untuk di gedung parkir maupun di luar. Perancangan
ruang parkir pada gedung parkir bertujuan agar bila terjadi kebakaran maka
pengunjung dapat lebih menguasai kondisi di lokasi, karena gedung parkir yang

» Massa bangunan

—® Pagar pembatas

bersifat terbuka. Hal ini untuk menghindari penggunaan parkir basemen yang

bersifat tertutup.

Udara

bebas

MASSA

BANGUNAN

B===-o

GEDUNG PARKIR

Gambar 4.14 Gedung parkir dan Pola lay out parkir
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4.3 KONSEP DASAR TEKNIK
4.3.1 Sistem struktur

Dengan melihat pertimbangan sistem struktur yang dipakai dalam
mendesain theater imax, maka jenis struktur yang dipakai adalah struktur shell
dengan menggunakan beton bertulang untuk dome, karena beton bertulang
adalah struktur yang non-combustible. Untuk ruang penunjang menggunakan
struktur rangka dengan proteksi atau grid yang dipakai sebagai penopang. Untuk
sistem sub struktur pada dome menggunakan ring dikelilingnya, sedang untuk

ruang lain menggunakan pondasi foot plate yang dipasang pada bangunan.
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Gambar 4.15 Struktur Shell
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Gambar 4.16 Struktur Space Frame
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4.3.2 Konsep Bahan Bangunan
Bahan bangunan yang digunakan memiliki 2 sifat pertimbangan :
1. Bahan-bahan non combustible
a. Bahan konstruksi bangunan ( Fireproof steel coulomns & beams )
b. Bahan finishing interior ( peredam non-combustible, kursi dengan fleather
fire retardant)

¢. Bahan finishing eksterior ( alucobond dan fireglass )

el acs ryiraiye
NI RS

Gambar 4.16
2. Bahan-bahan berkarakter high-tech
a. Konstruksi bangunan ( metal - space frame)
b. Bahan finishing eksterior dan interior ( metal — pipes, metal - alucobond,

transparency ~ glass curtain wall)

T pet s Piryrcr . oL

Gambar 4.17
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4.3.3 Sistem Utilitas
Air kotor ( Skema 4.3)

Air Kotor Kotoran we
dan shaft
A 4
Bak penangkap P
lemak
Bak kontrol ™ Septic tank
,| Sumur peresapan Riol
> Kota
Air Bersih ( skema 4.4)
Didistribusikan
lewat shaft
y
Pompa air .| Tangki atas
fixture
Hidran dan sprinkler
Listik (skema 4.5)
PLN > » Distribusi panel 1
MPD
Switch board
otomatic » Distribusi panel 2 .| Saklar
Genset >
» Distribusi panel 3 | Stop
v kontak
Energi listrik :
ME Titik
lampu
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Telecomunication Protection

1. Subscriber Line Protection (SLP)
2. High Speed Digital Protection (HSP)

Gambar 4.19 Telecomunication Protection

Control Signal equipment Protection

1. Universal Transient Barrier (UTB and UTB-S)
2. Line Surge Protector (LSP)
3. Loadcell Protection (LCP)
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Gambar 4.20 Control Signal
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